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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
 xiv 
 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan tanda      . 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambanya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
 xv 
 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan y  
  Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
ََفْيَك : kaifa 
ََل ْٕ َْ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا …. Fatḥah dan alif atau y  
  Ā a dan garis di atas 
ي Kasrah dan y  Ī i dan garis di atas 
و ḍammah dan wau ū  u dan garis di atas 
 Contoh: 
ََتاَي : m ta 
َٗيَر : ram  
ََمِْيق : qīla 
َُت ْٕ ًُ َي :yamūtu 
 xvi 
 
 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
 َِلَافَْطنَاَُةَض ْٔ َر : rauḍah al-aṭf l 
 َةهِضَافْناََُةُْيِد ًَ َْنا : al-madīnah al-f ḍilah 
 ة ًَ ْكََْلا  : al-hikmah 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīdyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda asydīd   ),dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اُبر : rabban  
اُيجَ : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
ىعَ : nu”ima 
ٔدع : „duwwun 
 xvii 
 
Jika huruf  ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ـــــؠ    maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يهع : „Ali  bukan „Aliyy atau „Aly  
يبرع : „Arabī  bukan „Arabiyy atau „Araby  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah . Dalam pedoman transliterasi ini  kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
( - ). 
Contoh : 
َُس ًْ َّشَنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َةنَزْن َّزَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََْهفَْناَةفَس  : al-falsafah 
َدلابَْنا : al- bil du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof   „   hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
ٌََ ْٔ ُرُْيَأت : ta‟murūna 
ع ْٕ ََُّنا : al-nau‟ 
ءْيَش : syai‟un 
َُتْرُِيأ : umirtu 
 xviii 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an  dari al-Qur‟ n   Alhamdulillah  dan munaqasyah. Namun  bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍ  ilaih  frasa nominal   ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
اللهٍَيد    dīnull h  اللهَاب  bill h 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jal lah  
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
َىٓٓهناَةًحرَيف  hum fī raḥmatill h 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
 xix 
 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa m  Muḥammadun ill  rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‟a linn si lallaẓī bi bakkata mub rakan 
Syahru Ramaḍ n al-lażī unzila fih al-Qur‟ n 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Far bī 
Al-Gaz lī 
Al-Munqiż min al-Ḋal l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu  anak dari  dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd  ditulis menjadi: Ibnu Rusyd  Abū al-
Walīd Muḥammad  bukan: Rusyd  Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥ mid Abū Zaīd  ditulis menjadi: Abū Zaīd  Naṣr Ḥ mid  bukan: Zaīd  
Naṣr Ḥ mid Abū . 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subḥ nahū wa ta‟ l  
saw.   : ṣallall hu „alaihi wa sallam 
a.s.   : „alaihi al-sal m 
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM   : Sebelum Masehi 
 xx 
 
l.   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR   : Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ص      =  ةحفص 
ود      =  ٌاكئٌَدب 
ىعهص      =  ىهسََّٔيهعَاللهَٗهص 
ط      =   ةعبط 
ٌد      =  رشأٌََدب 
خنا      =  اْرخاَٗنا\ِرخاَٗنا 
ج      =  ءزج 
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ABSTRAK 
Nama  : Muhammad Ansar 
Nim  : 50700112070 
Fak/Jur : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi 
Judul  : Tradisi Angngaru dalam Upacara Pernikahan Bija Karaeng 
(Studi Fenomenologi pada Masyarakat Gantarang di    
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa ) 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui makna kultural tradisi 
angngaru pada masyarakat Bija Karaeng di Gantarang (2) mengetahui nilai-nilai 
sosial apa yang terkandung dalam tradisi angngaru bagi masyarakat Gantarang. 
Pemetode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 
pendekatan studi fenomenologi, tehnik pengumpulan data yaitu, wawancara 
mendalam, observasi, dokumentasi, tehnik analisis data menggunakan tiga tahap 
pengujian yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
Adapun beberapa informan dalam penelitian ini yaitu budayawan, pelaku aru, anak 
karaeng, dan dua masyarakat biasa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi angngaru yang terdapat di 
Kelurahan Gantarang di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebagai 
kearifan lokal cenderung mengalami pergeseran nilai pada praktiknya seperti pelaku 
aru yang semestinya bukan dari bija karaeng kini keturunan raja sendiri yang 
melakukan praktik tersebut. ini menunjukan bahwa terjadinya hal seperti ini karena 
adanya faktor internal dan kurangnya rasa tanggung jawab dalam pengaplikasian 
untuk mempertahankan tradisi sebagai simbol identitas yang harus dipertahankan 
bukan untuk ditinggalkan.   
Implikasi dari penelitian ini ialah bagaimana agar generasi muda harus 
mempertahankan tradisi ini, dan diharapkan kepada seluruh masyarakat Kabupaten 
Gowa terkhusus bagi Raja Gowa untuk menyampaikan bahwa tradisi angngaru 
sebagai kebudayaan yang sakral dan harus dijaga bukan untuk ditinggalkan yang bisa 
menghilangkan identitas sebagai orang Gowa.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Budaya adalah suatu konteks yang membangkitkan minat.Secara formal 
budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, 
sikap, makna dan diwariskan dari generasi kegenerasi, melalui usaha individu dan 
kelompok.
1
 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak pulau, di mana setiap 
pulau memiliki suku bangsa yang berbeda-beda.Hal tersebut membuat Indonesia 
memiliki kebudayaan yang beraneka ragam.Keanekaragaman budaya tersebut salah 
satunya yaitu keanekaragaman tradisi.Tradisi tersebut umumnya dimiliki oleh setiap 
daerah yang tentunya memiliki nilai ritualitas serta sakralitas yang masih sangat 
terasa keberadaannya di lingkungan masyarakat. 
Tradisi Indonesia yang sangat beranekaragam menjadi kebanggaan sekaligus 
tantangan untuk mempertahankan serta mewariskannya kepada generasi 
selanjutnya.Adanya arus modernisasi dapat menimbulkan berbagai dampak 
perubahan pada tradisi yang ada di suatu daerah.Tetapi, tidak keseluruhan dalam 
tradisi ini mengalami perubahan, kebiasaan tersebut tetap mempertahankan unsur-
unsur keasliannya. 
Indonesia sendiri dikenal sebagai negara yang berbeda-beda suku.Di setiap 
daerah tersebut juga memiliki tradisi yang unik serta berbeda-beda, sehingga 
                                                          
1
Ahmad Sihabuddin. Komunikasi Antar Budaya Satu Perspektif Multidimensi (Cet. II; 
Jakarta: PT Bumi Aksara,2013), h.19 
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memungkinkan terjadinya sebuah kebiasaan yang rutin dilaksanakan oleh suatu 
masyarakat dengan harapan kebiasaan dari mereka tetap terjaga. 
Salah satu tradisi unik yang hingga saat ini masih dilestarikan oleh suatu 
masyarakat adalah tradisi angngaru yang ada di Kelurahan Gantarang Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.Tradisi yang menjadi kebiasaan masyarakat 
Gantarang tersebut awalnya hanya boleh dilakukan oleh para prajurit ketika ingin 
berperang. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk setia  ataupun sumpah janji mereka 
kepada rajanya. Akan tetapi, kebiasaan yang sering dipraktekkan mereka kini 
mengalami pergeseran budaya. 
Salah satu pergeseran budaya yang paling tampak dalam tradisi tersebut 
adalah berubahnya kebiasaan angngaru yang awalnya hanya boleh dilakukan oleh 
para prajurit ketika hendak berperang, justru kini tradisi angngaru dilaksanakan juga 
oleh masyarakat Gantarang yang hendak melangsungkan pernikahan, yang kemudian 
tradisi tersebut bisa dilaksanakan oleh hampir semua lapisan masyarakat yang ada di 
Gantarang, atau memiliki tingkat ekonomi yang cukup.  
Hal tersebut menunjukkan adanya pergeseran nilai-nilai budaya serta tradisi 
dalam masyarakat Gantarang.Kecenderungan, kebenaran atau keberlangsungan 
globalisasi dan arus informasi mendorong identitas suatu suku bangsa dalam tradisi 
angngaru sehingga mengalami pergeseran. Oleh karena itu, adanya pergeseran 
budaya yang terjadi pada tradisi angngarru dilatar belakangi oleh masyarakat 
Gantarang yang ingin melestarikan budaya mereka hingga saat ini atau tradisi dari 
masayarakat Gantarang tetap ada, dengan cara tetap melaksanakan tradisi angngaru 
walaupun dengan nuansa yang berbeda dari sebelumnya.  
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Latar belakang tradisi angngaru yang dilakukan oleh masyarakat gantarang 
serta pergeseran nilai budaya tersebut yang mendorong peneliti ingin mempelajari 
dengan cermat mengenai tradisi angngaru pada pernikahan yang dilakukan oleh 
masyarakat di keluharan Gantarang di tengah-tengah dinamika masyarakat modern 
saat ini. 
B. Fokus Penelitian & Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian merupakan batasan ruang lingkup yang diteliti.Penelitian ini 
memfokuskan pada tradisi angngaru dalam upacara pernikahan bija karaeng di 
Kelurahan Gantaran, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca terhadap penelitian 
yang ditulis, maka peneliti memberikan deskripsi fokus yang lebih rinci, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Tradisi 
Tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kebiasaan angngaruyang 
masih sering dilakukan oleh masyarakat Gantarang yang mempunyai garis keturunan 
raja di Kecamatan Tinggimoncong serta perubahan yang terjadi dalam tradisi 
angngaru tersebut. 
2. Angngaru 
Angngaru merupakan ikrar atau janji yang disampaikan sorang prajurit kepada 
rajanya. Hal tersebut masih sering menjadi kebiasaan masyarakat di Kelurahan 
Gantarang  yang kini praktik tersebut dilakukan dalam proses upacara pernikahan 
Bija Karaeng di Kelurahan Gantarang. 
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3. Bija Karaeng 
Bija Karaeng dalam bahasa Indonesia berarti keturunan raja, jadi Bija Karaeng 
merupakan hasil keturunan dari rajaatau dapat dikatakan pula dengan anak cucu dari 
seorang karaeng. Jadi dalam penelitian ini, peneliti memilih masyarakat Gantarang 
yang memiliki darah turunan raja sebagai subjek penelitian. 
4. Fenomenologi 
Fenomenologi adalah ilmu tentang bagaimana mengkaji fenomena-fenomena 
yang terjadi dilingkungan social yaitu dengan mengamati secara langsung gejala yang 
terjadi. 
5. Masyarakat Gantarang 
Gantarang merupakan salah satu kelompok masyarakat bugis-makassar yang 
terletak di Kecamatan Tinggimoncong. Dalam proses penelitian ini, peneliti memilih 
masyarakat kelurahan Gantarang yang memiliki darah turunan raja sebagai subjek 
penelitian. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,  pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah Angngaru yang disajikan dalam acara pesta Pernikahan Bija karaeng, maka 
peneliti memilih dua pertanyaan penelitian, yaitu:  
1. Bagaimana makna kultural tradisi angngaru pada masyarakat Bija 
Karaeng di Gantarang? 
2. Nilai-nilai sosial apa yang terkandung dalam tradisi angngaru bagi 
masyarakat Gantarang? 
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D. Kajian Pustaka 
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 
tersebut antara lain: 
1. Royyali Adi Pradana (2013), meneliti tentang “Fenomena  Eksistensial Waria 
Bunderan Waru”. Fenomena ini terjadi bukan karena ada paksaan dari waria 
bunderan waru, melainkan terjadi karena kerelakan waria yang ingin menyalurkan 
nalurinya kebebasannya. Kebebasan  dalam arti menekukan dunia kewariaan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif eksploratif 
fenomenologi dengan waria di Bunderan Waru Kabupetan Sidoarjo sebagai 
subjeknya. Proses pengambilan data dilakukan dengan melakukan observasi, 
wawancara serta menggunakan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa waria dalam penelitian ini tidaklah 
menganggap kehidupannya di jalanan sebagai buah keterpaksaan, melainkan 
sebentuk kerelaan guna memenuhi naluri kebebasannya.Kebebasan dalam arti 
menekukan dunia kewariaan. 
Perbedaan dan persamaan penelitian yang dilakukan Royyali Adi Pradana 
dengan penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian, proses pengumpulan 
data, subjek dan objek, serta analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif  studiinteraksi simbolik, proses pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek yaitu 
masyarakat GantarangKecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi 
Sulawesi Selatan dan fokus penelitian terletak pada tradisi angngaru pada 
masyarakat Gantarang. 
6 
 
2. Leli Nurul Ikhsani (2015)meneliti tentang “Dinamika Psikologis Korban Bullying 
Pada Remaja. (Studi Fenomenologi)”.Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil analisa peneliti, maka kesimpulan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Remaja yang mendapat perlakuan bullying fisik (missalnya seperti dipukul, 
dipalak, ditendang, dicubit), bullying psikis (misalnya seperti dikucilkan, 
dipermalukan didepan umum, dipandang sinis), atau bullying verbal (seperti 
misalnya dimaki, diejek, diberi julukan). 
b. Bullying yang sering terjadi adalah bullying verbal dan fisik, remaja yang 
menjadi korban bullying disebabkan karena perilaku korban yang menonjol 
dari teman-teman yang lain, dan korban memiliki nilai akademik yang kurang. 
Dalam proses tindakan bullying, pelaku melancarkan aksinya pada korban 
yang pendiam serta para korban yang takut kepada pelaku. Perlakuan bullying 
memberikan dampak psikologis pada korban seperti timbul perasaan kesal, 
sedih, tidak percaya diri, tidak nyaman, tidak konsentrasi belajar dikelas. 
Disaat subyek mendapat dukungan sosial, subyek akan melakukan represi 
pikiran dengan penyangkalan bahwa yang terjadi tidaklah seburuk apa yang 
dipikirkan, dengan dukungan sosial inilah kemudian membantu subyek untuk 
mampu membantu strategi coping atas segala permasalahan yang dihadapi. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Leli Nurul Ikhsani (2015) dengan 
penelitian ini  terdapat pada fokus kajian, subjek dan objek penelitian. fokus 
dalam kajian penelitian ini yaitu bagaimana kebiasaan angngaru yang 
dilakukan oleh masyarakat Gantarang. Subjek penelitian ini adalah 
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Masyarakat Gantarang yang berada di Desa Gantarang, Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Dicky Hudiandy (2010), meneliti tentang “Interaksi Simbolik Pria 
Metroseksual Di Kota Bandung (Suatu Fenomenologi Interaksi Simbolik 
Priametroseksual padaSosok Sales Promotion Boy di Kota Bandung). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat kondisi alami 
dari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujan memperoleh pemahaman dan 
menggambarkan realitas yang kompleks (nasution, 1992): Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan keberadaan pria-pria yang selama ini 
digambarkan sebagai sosok yang maskulin berubah menjadi pria yang tak 
segan menampilkan sisi femininnya. Penelitian kualitatif menurut bogdan dan 
taylor merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan didasari oleh orang atau perilaku yang 
di amati. Pendekatannya di arahkan pada latar dan individu secara holistic 
(utuh). Jadi, tidak dilakukan proses isolasi pada objek penelitian kedalam 
variabel atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagain dari satu 
keutuhan. Dalam pendekatan kualitatif, realitas dipandang sebagai sesuatu 
yang berdimensi banyak, suatu kesatuan yang utuh serta berubah-ubah 
sehingga biasa nya rancangan penelitian tersebut tidak disusun secara rinci 
dan pasti sebelum penelitian di mulai untuk alasan itu pula, pengertian 
kualitatif sering di asosiasikan dengan teknik analisa data dan penulisan 
laporan penelitian. Melalui pendekatan kualitatif, data yang diperoleh dari 
lapangan dapat dimbil kesimpulan yang bersifat khusus kepada yang bersifat 
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umum. Subjek dalam penelitian ini adalahpria metroseksual padasosok Sales 
Promotion Boydi Kota Bandung. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pria metroseksual 
pada sales promotion boys di kota Bandung memiliki konsep dirinya sendiri. 
Pria metroseksual pada sosok sales promotion boys melakukan proses 
komunikasinya yang sangat memperhatikan etika dalam berkomunikasi, pria 
metroseksual padasalespromotionboys memperhatikan dengan tepat dalam 
penggunakan komunikasi verbal dan nonverbal. Kepribadian yang dimiliki 
oleh pria metro seksual pada sosok sales promotion boys di kota bandung 
menunjukan kepribadian yang sangat di atur. Terlihat dalam penampilan, 
sikap terhadap orang lain dan rasa bersahabat yang selalu di tunjukan kepada 
semua orang.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan  olehDicky 
Hudiandy terdapat pada objek dan fokus kajiannya. Penelitian ini adalah 
masyarakat Gantarang yang tinggal di Desa Gantarang, Kecamatan 
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Barat dan fokus 
penelitian adalah pada Tradisi angngarru yang sampai saat ini menjadi 
kebiasaan dari masyarakat Gantarang. 
Penelitian terdahulu  menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian ini, 
dengan demikian untuk memudahkan dalam dalam membedakannya maka 
disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana melalui tabel berikut: 
 
Tabel 1.  
Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
TINJAUAN 
PERBEDAAN 
PENELITIAN SEBELUMNYA 
PENELITIAN 
AKAN YANG 
DILAKUKAN 
Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 
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JUDUL 
PENELITIAN 
Fenomena  
Eksistensial 
Waria 
Bunderan 
Waru. 
Dinamika 
Psikologis 
Korban Bullying 
Pada Remaja. 
(Studi 
Fenomenologi). 
Interaksi 
Simbolik Pria 
Metroseksual 
Di Kota 
Bandung 
(Suatu 
Fenomenologi 
Interaksi 
Simbolik 
Priametroseks
ual padaSosok 
Sales 
Promotion 
Boy di Kota 
Bandung). 
 
 
 
 
Tradisi 
Angngaru 
dalam Upacara 
Pernikahan Bija 
Karaeng” (Studi 
Fenomenologi 
Masyarakat 
Gantarang di 
Kecamatan 
Tinggimoncong 
Kabupaten 
Gowa). 
FOKUS KAJIAN 
Mengetahui 
fenomena 
waria serta 
eksistensinya 
dalam 
menjalani 
keseharian di 
Bundaran 
Waru. 
Mengetahui 
dinamika 
psikologis pada 
korban bullying. 
Mengetahui 
dinamika yang 
terjadi  pada 
pria-pria yang 
selama ini 
digambarkan 
sebagai sosok 
yang maskulin 
berubah 
menjadi pria 
yang tak segan 
menampilkan 
sisi 
feminimnya. 
Mengetahui 
angngaru yang 
menjadi tradisi 
dan kebiasaann 
dari masyarakat 
gantarang serta 
pergeseran 
nilai-nilai yang 
ada dalam 
tradisi tersebut. 
OBJEK/SUBJEK 
PENELITIAN 
Pemaknaan 
dan 
eksistensial 
pada waria 
Bundaran 
Waru 
Fenomena 
bullying yang 
terjadi pada 
remaja 
Interaksi 
Simbolik 
Priametroseks
ual padaSosok 
Sales 
Promotion 
Boy di Kota 
Bandung 
Tradisi 
angngarru pada 
masyarakat 
gantarang,/masy
arakat 
Gantarang 
JENIS 
PENELITIAN 
Kualitatif 
eksploratif 
dengan 
fenomenologi 
Kualitatif dengan 
fenomenologi 
Kualitatif 
menurut 
Bogdan dan 
Taylor. 
Kualitatif, 
Fenomenologi. 
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HASIL 
PENELITIAN 
waria dalam 
penelitian ini 
tidaklah 
menganggap 
kehidupannya 
di jalanan 
sebagai buah 
keterpaksaan, 
melainkan 
sebentuk 
kerelaan guna 
memenuhi 
naluri 
kebebasannya. 
Kebebasan 
dalam arti 
menekukan 
dunia 
kewariaan. 
 
Bullying yang 
sering terjadi 
adalah bullying 
verbal dan fisik, 
remaja yang 
menjadi korban 
bullying 
disebabkan 
karena perilaku 
korban yang 
menonjol dari 
teman-teman 
yang lain, dan 
korban memiliki 
nilai akademik 
yang kurang. 
Dalam proses 
tindakan bullying, 
pelaku 
melancarkan 
aksinya pada 
korban yang 
pendiam serta 
para korban yang 
takut kepada 
pelaku. Perlakuan 
bullying 
memberikan 
dampak 
psikologis pada 
korban seperti 
timbul perasaan 
kesal, sedih, tidak 
percaya diri, tidak 
nyaman, tidak 
konsentrasi 
belajar di kelas. 
Disaat subyek 
mendapat 
dukungan sosial, 
Pria 
Metroseksual 
Pada Sosok 
Sales 
Promotion 
Boys di kota 
Bandung 
melakukan 
proses 
komunikasiny
a yang sangat 
memperhatika
n etika dalam 
berkomunikasi
. Pria 
metroseksual 
pada sosok 
sales 
promotion 
boys dikota 
Bandung 
menggunakan 
Bahasa yang 
tepat dalam 
berkomunikasi 
dengan 
lingkungan 
sosial dan 
konsumennya. 
Bahasa yang 
digunakan 
juga melihat 
lawan 
bicaranya, agar 
pesan yang 
disampaikan 
dapat diterima 
oleh lawan 
bicaranya.  
. 
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subyek akan 
melakukan represi 
pikiran dengan 
penyangkalan 
bahwa yang 
terjadi tidaklah 
seburuk apa yang 
dipikirkan, 
dengan dukungan 
sosial inilah 
kemudian 
membantu subyek 
untuk mampu 
membantu 
strategi coping 
atas segala 
permasalahan 
yang dihadapi. 
 
 
 
. 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2017 
 
 
 
 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui makna tradisi angngaru bagi masyarakat Bija 
Karaeng di Gantarang 
b. Untuk mengetahui nilai-nilai sosial  yang terkandung dalam tradisi 
angngaru bagi masyarakat Gantarang 
2. Kegunaan Penelitian 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan 
keilmuan komunikasi khususnya melalui studi fenomenologi tentang 
bagaimana suatu kelompok masyarakat dapat menerima dengan alam 
bawah sadarnya mengenai sebuah tradisi angngaru yang berpraktik dalam 
prosesi pernikahan bija karaeng di Kelurahan Gantaran Kabupaten Gowa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan prkatis bagi seluruh 
pihak yang berkompeten, baik mahasiswa, pengamat kebudayaan, 
pemerintah dan masyarakat umum sebagai literasi dalam memahami 
makna kebudayaan pada komunitas etnik di suatu daerah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Pernikahan Suku Makassar 
Secara kodrati manusia sebagai ciptaan tuhan dan merupakan makhluk yang 
paling mulia yang terdiri dari dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.
2
 
Sebagai makhluk yang berlainan jenis, secara biologis saling tertarik untuk 
mengadakan hubungan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan biologisnya, disamping 
sarana untuk melanjutkan keturunannya. Selain itu pernikahan merupakan fase  
penting dalam kehidupan dari masa remaja menuju masa dewasa. Pernikahan bagi 
masyarakat suku makassar dianggap sebagai suatu yang sacral dan abadi yang harus 
dilaksanakan melalui upacara-upacara tertentu yang kadangkala menggunakan biaya 
tidak sedikit. Orang tua yang ingin menikahkan anaknya berusaha melaksanakan 
semeriah mungkin dengan menghadirkan keluarga, sebagai tanda kegembiraan dan 
rasa syukur.   
Syarat-syarat untuk melangsungkan pernikahan lebih banyak di bebankan 
kepada kemampuan laki-laki, karena seorang suami diharuskan banyak memiliki 
pengetahuan tentang hidup berumah tangga terutama pemenuhan terhadap kebutuhan 
istrinya.  Dalam ungkapan Makassar dikatakan: iapa nakulle abunting taua punna 
nakullemo nainroi pallua pintuju siallo sipattang. Artinya: nanti orang bisa berumah 
tangga kalau mampu mengelilingi dapur tujuh kali sehari semalam.
3
 Ungkapan 
tersebut mengandung makna bahwa tanggung jawab sebagai suami atau istri itu 
                                                          
2
 Muh. Ilham, Budaya Local Dalam Ungkapan Makassar Dengan Relevansinya Dengan 
Sarak (Suatu Tinjauan Pemikiran Islam, Cet. I. (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 175 
3 Sugira Wahid, Kearifan Adat Istiadat Makassar, (Makassar:  Arus Timur, 2015), h. 159-160 
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tidaklah gampang, sehingga jangan berkeluarga jika belum memiliki kemampuan 
baik dalam hal pendidikan dan keterampilan sebagai bekal dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga nanntinya.  
Pertimbangan lain sebelum mencari jodoh adalah masalah “kasiratangan” 
kepatututan/ kesepadanan dan sederajat dalam hubungan sosial. Pernikahan dianggap 
ideal apabila dilaksanakan atas dasar kasiratangan yaitu pernikahan dalam 
lingkungan kerabat dalam garis horizontal sebagai berikut:  
a. Pernikahan antar sepupu satu kali (sampo sikali). Hubungan ini disebut 
sialleang baji’na (perjodohan yang ideal). 
b. Pernikahan antara sepupu dua kali (sampo pinruang). Hubungan ini disebut 
nipassikaluki. 
c. Pernikahan antara sepupu tiga kali (sampo pintallung), dan hubungan ini 
disebut hubungan nipakambani bellaya (yang jauh didekatkan, dirapatkan).
4
 
B. Proses Upacara Sebelum Pernikahan 
Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan pernikahan 
masyarakat suku Makassar, diantaranya diawali dengan upacara-upacara sebelum 
perkawinan kemudian upacara perkawinan. Adapun prosesi pernikahan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut:  
a. Accini ronrong 
Acara peminangan merupakan proses awal dalam pelaksanaan upacara 
pernikahan. Acara pernikahan dimulai dengan accini ronrong artinya melihat atau 
                                                          
4
 Muh. Ilham, Budaya Local Dalam Ungkapan Makassar Dengan Relevansinya Dengan 
Sarak (Suatu Tinjauan Pemikiran Islam), h. 177 
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mencari jalan sebagai penyelidik.
5
 Usaha semacam ini adalah untuk mengetahui 
secara rahasia tentang kemungkinan pihak laki-laki melakukan lamaran pada gadis 
yang dipilih. Penyelidikan ini dimaksud untuk mendapatkan berbagai informasi 
sekitar silsilah atau garis keturunan dan keadaan keseharian gadis dalam keluarganya.  
b. A’jangang-jangang (menerbangkan burung) 
A’jangang-jangang (Makassar), Mammanuk-manuk dan mappesek-pesek 
(Bugis), dalam adat mandar disebut Messisi, dimaksudkan untuk mengutus seseorang 
yang dipercaya sebagai utusan dari pihak laki-laki untuk menyampaikan maksud 
kepada pihak keluarga perempuan. Peminangan yang telah dilakukan beberapa kali 
dan hasil kesepakatan tersebut kemudian disampaikan kepada pihak keluarga laki-laki 
untuk dibicarakan lebih lanjut pada tahapan berikutnya. 
c. Appanaik leko Caddi (menaikan sirih kecil) 
Sebelumnya pihak laki-laki telah mengundang sanak keluarga untuk bersama-
sama mengantar leko caddi (sirih kecil) kerumah pihak perempuan. Demikian pula 
pihak perempuan mengundang sanak keluarga untuk bersama-sama menantikan 
kedatangan tamunya dalam rangka peresmian waktu pelaksanaan pernikahan. 
Selain keluarga kedua belah pihak hadir pula dalam upacara ini penghulu adat 
untuk menyaksikan peresmian. Barang-barang yang dibawah pihak laki-laki ialah 
yang berupa kue-kue dan adat lainnya. Biasanya 12 bosara (besek/bakul). Untuk 
bangsawan tinggi biasanya 14 bosara. Disamping itu juga ada yang disebut baku 
karaeng (bakul raja) yaitu sebuah bakul untuk permintaan waktu. Isi bakul biasanya 
terdiri dari beras segenggam, kelapa, gula, sirih, pinang. 
                                                          
5
 Solihin, Royong, Music Vocal Komunikasi Gaib Etnis Makassar, (Makassar: Masagena 
Press, 2004), h. 42 
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Adapun yang membawa leko caddi ini terdiri dari laki-laki, perempuan 
lengkap dengan pakaian adat. Biasanya sering dirangkaikan dengan membawa 
cincin passikko (passikko=pengikat) dan uang belanja. Cincin passikko ini adalah 
cincin pengikat.
6
 
d. Appanassa (memutuskan) 
Kegiatan ini dilaksakan untuk mengambil keputusan dan kesepakatan antara 
keluarga laki-laki dan keluarga perempuan, termaksud beberapa jumlah uang panaik, 
jumlah mahar dan kapan pelaksanaan nikah dilaksanakan. Pemberian mas kawin atau 
sunrang dalam bahasa Makassar merupakan salah satu syarat sahnya pernikahan 
menurut agama islam. 
Adapun besarnya sunrang tergantung status sosial laki-laki yang akan 
memberikan dan perempuan yang akan menerimanya, yaitu: untuk golongan 
bangsawan tinggi, 88 real, untuk golongan bangsawan menengah, 44 real, untuk 
golongan bangsawan bate salapangan, 28 real,untuk golongan to-maradeka, 20 real, 
dan untuk golongan ata 10 real. Untuk golongan yang terakhir ini tidak dijumpai 
lagi.
7
 
e. Appanaik leko lompo (menaikan sirih besar dan erang-erang) 
Tujuh atau tiga hari sebelum pernikahan leko lompo diantarkan kerumah 
perempuan. Yang diantarkan dalam leko lompo ini adalah sirih pinang terdiri dari 
daun sirih beberapa “ra’na” (ikat) pinang bertandang (rappo appae), tembakau 
(tambako), gambir (gambere), kapur (pa’leo) secukupnya, gula merah, kelapa 
bertandang, pisang (unti), nenas, jeruk, nangka, dan segala macam buah-buahan. 
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Segala macam kue-kue adat seperti: cucuru’ te’ne, rokok-rokok cangkuning dan lain-
lain. Selain itu, dibawa pula perlengkapan pakaian perhiasan dan alat-alat 
kecantikan.
8
 
f. Appassili bunting (dimandikan calon pengantin) 
Yaitu calon pengantin dimandikan dengan air daun sirih, daun siri kaya, dan 
tebu, daun pisang,  dan lain-lain yang diiringi dengan pembacaan matra-mantra untuk 
memanjatkan do‟a kepada yang maha kuasa, agar dijauhkan dari segala musibah yang 
dapat menimpa calon pengantin. 
g. A’mata  Akkorontigi (Mappacci) 
A’mata akkorongtigi mengandung makna filosofis, A’mata Korongtigi terbagi 
menjadi dua yaitu A’mata berarti dirakat semalam suntuk dan Akkorongtigi yaitu 
suatu upacara yang simbolnya itu akkorongtigi (daun pacar). Dalam bahasa bugis 
disebut dengan kata Mappacci Yaitu pembacaan barzanji serta khataman Al-qur‟an 
yang dipimpin oleh daeng imang. Pembacaan Al-qur‟an yang dihadiri oleh kedua 
pengantin merupakan pertanda bahwa calon pengantin telah menamatkan bacaan Al-
qur‟an. Acara malam akkorontigi dalam bahasa Indonesia disebut malam pacar, 
pelaksanaannya hamper sama dengan dengan suku Bugis dengan Mappacci atau 
mappaccing, sedangkan dalam bahasa di Mandar mallattigi.
9
  
C. Prosesi Upacara Pernikahan  
Proses pernikahan dimulai dengan acara naik kalenna saat pengantin lelaki 
berikut perlengkapannya dikenal dengan leko lompo  diarak kerumah mempelai 
perempuan. Sunrang (mahar) yang sudah disepakati dimasukan dalam sebuah kampu, 
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semacam wadah dari besi yang dibungkus dengan kain putih digendong orang tua 
yang berpakaian adat. Isi kampu disebut loro sunrang. Menjelang sampai kerumah 
perempuan, arak-arakan disambut oleh orang yang berpakaian adat yang diiringi 
dengan gendang tunrung pakanjarak. Setelah tiba di depan tangga, keluarlah seorang 
lalu memanggil pengantin dengan ungkapan syair pakkio bunting (panggilan 
pengantin) sambl menghamburkan beras.  
Proses selanjutnya adalah akad nikah yang dilakukan oleh imam dan 
disaksikan oleh orang tua atau wali mempelai perempuan. Setelah itu dilakukan 
“appabattu nikka bunting bura’nea” (menyampaikan nikah oleh pengantin pria). 
Ketika proses appabattu nikka berlangsung di pintu kamar pengantin perempuan 
yang dijaga oleh orang tertentu, baru diloloskan setelah memberi sejumlah uang 
tebusan yang disebut “pannyungke pakkebbu” (pembuka pintu). Jika laki-laki berasal 
dari luar kampung maka ia harus membayar tebusan yang lebih tinggi yang disebut 
“pallawa pa’rasangang”.10 
D. Nilekka 
 Nilekka artinya mengantar mempelai wanita kerumah mempelai pria. Acara 
ini merupakan acara penting dalam prosesi pernikahan suku Makassar. Nilekka 
dilakukan biasanya seharisesudah pesta pernikahan di rumah mempelai perempuan 
berakhir dengan mengundang kembali keluarga terdekat untuk mengantar pengantin 
pria, sementara pengantin perempuan siap di rumah bersama keluarganya. Pada acara 
ini terjadi tukar menukar pemberian berupa sarung antara pihak laki-laki dan 
pengantin perempuan. Acara ini disebut “makkasiwiang” yang biasanya dilakukan 
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dalam kamar pengantin laki-laki dan perempuan dan di damping anrong bunting 
(Makassar) beserta kedua mertua laki-laki serta saudara-saudara dari mempelai pria.
11
  
E. Rangkaian Upacara Sesudah Akad Nikah  
Setelah selesai kemudian diaraklah pengantin laki-laki dan perempuan 
kerumah laki-laki yang disebut nilekka. Nilekka (di lepas) ini dilakukan ketika telah 
usainya pesta prnikahan di rumah pihak pengantin perempuan, dan di bawa menuju 
acara pesta di rumah pengantin laki-laki. 
Selang beberapa malam dirumah mertuanya ia memohon diri yang disebut 
appalak kana (mohon diri), untuk pamit kepada orang tua dan kembali kerumah 
pengantin perempuan. Ia mempersembahkan sebuah sarung. Setelah berada di rumah 
sang wanita bersama dengan suaminya diadakanlah upacara appabajikan. Dengan 
upacara appabajikan ini berakhirlah upacara perkawinan secara resmi.
12
 
Sesudah upacara pernikahan maka masih ada beberapa kegiatan yang 
dilakukan pada keesokan harinya diadakan ajje’ne je’ne (pengantin bersiram-siram). 
Kegiatan ini sering dilakukan di sungai yaitu pengantin laki-laki maupun pengantin 
perempuan diseruh untuk masuk ke sungai dan berendam. 
F. Adat Menetap Sesudah Pernikahan 
Pada masyarakat suku Makassar adat menetap sesudah kawin, tidak dapat 
dipisahkan dengan sistemkekerabatan yang birateral. Sangat susah untuk menentukan 
satu system adat menetap karena dalam berbagai keluarga akan ditentukan adat 
menetap kawin yang bilocal (parental), matrilocal maupun patrilocal. Tetapi yang 
cenderung dilakukan adalah neolocal. Menurut pandangan orang Makassar wanita 
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mempunyai kedudukan dan kehormatan lebih tinggi, oleh sebab itu dilindungi oleh 
kaum prianya karena wanita adalah sirik. Sirik  merupakan salah satu falsafah budaya 
masyarakat suku Bugis-Makassar yang harus dijunjung tinggi.
13
 
G. Tradisi Angngaru Dalam Pernikahan 
Aru atau angngaru merupakan sumpah setia, yaitu suatu ungkapan kata yang 
puitus dan mengandung nilai sastera yang diucapkan dalam bahasa Makassar. kalimat 
sumpah setia penuh keberanian ini diucapka dengan lantang oleh salah seorang 
tubarani (lasykar) atau wakil salah seorang gallarang di hadapan raja. Susunan 
kalimat ringkas namun mengandung makna loyalitas masyarakat terhadap raja yang 
diwakili oleh tubaraninya (pembawa aru itu).
14
 
Orang yang terpilih menyampaikan aru  pada umumnya mempunyai vocal 
yang lantang dengan wajah yang seram dan berani menentang wajah sang raja. 
Terpilih membawakan aru merupakan suatu kehormatan berhadapan dengan raja dan 
pembesar lainnya dan mendapat tempat terhormat di tengah-tengah masyarakat.  
Orang yang membawakan aru ketika tampil di hadapan sang raja mampu 
menampakkan wajah loyalitas dan dekiasi yang tinggi. Dengan badan yang tegap 
sambil membawa badik yang diayunkan di hadapan raja, pembawa aru 
menyampaikan arunya dengan mempermainkan badiknya sesuai dengan isi aru yang 
di bawakanya. 
Pembacaan aru biasanya dilaksankan pada upacara adat yang berhubungan 
dengan upacara kerajaan, penjemputan tamu pembesar, saat akan berangkat perang 
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dan sebagai bentuk pernyataan kesetiaan tubarani (pemberani) kepada rajanya. 
Dewasa ini aru dibacakan dalam prosesi pernikahan khususnya pada keturunan raja.  
Kandungan aru mengngambarkan sikap loyalitas dan kesetiaan rakyat gowa 
terhadap pimpinannya, sehingga rela melakukan apa saja yang baik demi kepentingan 
orang banyak atas perintah pimpinannya. 
H. Konsep Dasar Studi Fenomenologi 
Fenomenologi adalah sebuah pendekatan keilmuan yang mengkaji tentang 
fenomena-fenomena sosial atau gejala-gejala manusia yang terjadi didalam 
kehidupan sosial bermasyarakat, yang kebenarannya diperoleh dari masyarakat 
melalui pendekatan-pendekatan persuasife dan emosional dengan memberikan 
pertanyaan mengenai penafsiran mereka terhadap pengalamannya sendiri.  
Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam 
memahami realitas. Apa yang dapat diketahui seseorang adalah apa yang dialaminya. 
Stanley Deetz mengemukakan tiga prinsip dasar fenomenologi.  
1. Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak disimpulkan dari pengalaman 
namun ditemukan secara langsung dari pengalaman sadar. 
2. Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu itu pada hidup seseorang.  
3. Bahasa adalah kendaraan makna (vehicle meaning). Kita mendapatkan 
pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk mendefenisikan dan 
menjelaskan dunia. 
15
 
 Proses interpretasi penting bagi kebanyakan pemikiran fenomenologis. 
Interpertasi terkadang dikenal dalam istilah bahasa Jerman dengan Verstchen 
(pemahaman), merupakan proses menentukan makna dengan pengalaman, dalam 
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fenomenologi interpretasi biasanya membentuk apa yang nyata bagi seseorang, kita 
tidak dapat memisahkan realitas dari interpretasi. 
Interpretasi merupakan proses aktif pikiran dan tindakan kreatif dalam 
mengklarifikasi pengalaman pribadi. Interpretasi melibatkan maju mundur antara 
mengalami suatu kejadian atau situasi dan menentukan maknanya, bergerak dari yang 
khusus ke yang umum dan kembali lagi ke yang khusus, dikenal dengan istilah 
hermeneutic circle.
16
 
Interpretasi akan terus berubah, bolak-balik, sepanjang hidup antara 
pengalaman dengan makna yang diberikan kepada setiap pengalaman baru. Tradisi 
fenomenologi ini terbagi lagi kedalam tiga bagian yaitu:
17
 
1. Fenomenologi Klasik 
Edmund Husserl, tokoh pendiri fenomenologi modern, adalah salah satu 
pemikir fenomenologi klasik. Husserl melalui buku-bukunya yang ditulis pada 
periode pertengahan abad ke-20, berupaya mengembangjan suatu metode untuk 
menemukan kebenaran melalui pengalaman langsung. Menurutnya orang harus 
berdisiplin dalam menerima pengalaman itu. Dengan kata lain, pengalaman sadar 
individu adalah jalan yang tepat untuk menemukan realitas. Hanya melalui 
perhatiansadar (conscious attention) kebenaran dapat diketahui. Untuk dapat 
melakukan hal itu maka kita harus menyingkirkan bias yang ada pada diri kita. Kita 
harus meninggalkan berbagai kategori berpikir dan kebiasaan kita melalui sesautu 
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agar dapat merasakan pengalaman sebagaimana apa adanya. Melalui cara ini, 
berbagai objek di dunia dpat hadir ke dalam kesadaran kita. 
Pandangan Husserl ini dimulai sebagai sangat objektif karena the word can be 
experienced without the knower bringing his or her own categorias to bear on the 
process (dunia dapat dirasakan atau dialami tanpa harus membawa serta berbagai 
kategori yang dimiliki orang yang ingin mengetahui pengalaman itu, karena hal itu 
dapat memengaruhi proses merasakan pengalaman itu). 
2. Fenomenologi Persepsi 
Namun kebanyakan pendukung tradisi fenomenologi dewasa ini menolak 
pandangan Husserl tersebut. Mereka justru mendukung gagasan bahwa pengalaman 
adalah subjektif, tidak objektif sebagaimana pandangan Husserl. Mereka percaya 
bahwa subjektivitas justru sebagai pengetahuan yang penting. Tokoh penting dalam 
tradisi ini adalah Maurice Merleau-Ponty yang pandnagannya dianggapmewakili 
gagasan mengenai fenomenologi persepsi yang dinilai sebagai penolakan terhadap 
pandangan objektif namun sempit dari Husserl. Menurut Ponty, manusia ialah 
makhluk yang emiliki kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap 
dunianya. Kita mengetahu sesuatu hanya melalui hubungan pribadi kita dengan 
sesuatu itu. Sebagai manusia kita dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan kita, 
namun sebaliknya kita juga memengaruhi dunia di sekitar kita melalui bagaimana kita 
mengalami dunia. Menurut Ponty sesuatu itu ada karena sesuatu itu diketahui atau 
dikenali. Dengan demikian, suatu objek atau peristiwa itu ada dalam suatu proses 
yang timbal balik (give-and-take) yaitu hubungan dialogis di mana suatu objek atau 
peristiwa memengaruhi objek atau peristiwa lainnya.  
24 
 
3. Fenomenologi Hermenetik 
Cabang ketiga dalam tradis ini disebut dengan fenomenologi hermenetik yang mirip 
dengan fenomenologi persepsi namun dikembangkan secara luas dengan 
menerapkannya secara lebih komprehensif dalam komunikasi. Tokoh di bidang ini 
adalah Martin Heidegger yang dikenal dengan karyanya philosophical hermeneutics. 
Hal paling penting bagi Heidegger adalah „pengalaaman alami‟ (natural experience) 
yang terjadi begitu saja ketika orang hidup di dunia. Bagi Heidegger, realitas terhadap 
sesuatu tidak dapat diketahui hanya melalui analisis yangn hati-hati tetapi melalui 
pengalaman alami yang terbentuk melalui penggunaan bahasa dalam kehidupan 
setiap hari. Apa yang alami adalah apa yang dialami melalui penggunaan alami 
bahasa dalam konteks. It is in words and language that things first come into being 
and are (dalam kata-kata dan bahasalah sesuatu itu terwujud pertama kali dan ada). 
 Hakikatnya penelitian kualitatif menggunakan pendekatan secara 
fenomenologis, artinya peneliti berangkat kelapangan dengan mengamati fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan secara alamiah. Namun yang akan membedakan 
masing-masing jenis penelitian yaitu pada fokus penelitian. Apakah penelitian fokus 
pada kebudayaan, fenomena, kasus dan sebagainya.  
Dasar fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan untuk 
mengeksplorasi pengalaman manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Littlejohn 
bahwa fenomenologi adalah suatu tradisi untuk mengeksplorasi pengalaman manusia. 
Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia aktif memahami dunia di sekelilingnya 
sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif menginterpretasikan pengalaman 
tersebut. 
25 
 
Asumsi pokok fenomenologi adalah manusia secara aktif menafsirkan 
pengalamannya dengan memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh 
karena itu interpretasi merupakan proses aktif untuk memberikan makna atas sesuatu 
yang dialami manusia. Dengan kata lain pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, 
yakni tindakan menuju pemaknaan. Sama halnya yang dikemukakan oleh Hegel 
dalam Alex Sobur, fenomenologi merupakan suatu pendekatan filsafat yang dimulai 
dengan eksplorasi fenomena (yang terpresentasikan sebagai pengalaman sadar kepala 
kita) sebagai sarana yang membuat kita pada akhirnya memahami sesuatu yang 
mutlak logis, bahkan menjadikan sebagai spririt ontologis dan metafisika yang berada 
dibalik fenomena; cabang ini sering disebut sebagai “fenomenologi dialektis”. Apa 
dialektis itu? Menurut Hegel, fenomenologi berlangsung melalui beberapa dialetika 
yang mewakili pola pola piker yang berbeda atau tergantung pada interpretasi anda, 
misalnya dialetika terhadap tahapan-tahapan yang berbeda dalam sejarah dan 
pengembangan manusia. Dialetika adalah presentasi dari dua sisi sebuah isu, biasanya 
melalui beberapa bentuk diskusi atau interaksi. 
 Menurut pandangan Hegel terhadap fenomenologi adalah merupakan sebuah 
pendekatan filsafat yakni dengan menggali sebuah pengalaman- pengalaman manusia 
terhadap fenomena yang dialaminya sendiri secara sadar melalui diskusi atau 
interaksi.
18
  
I. Tradisi dalam Pandangan Islam 
Tradisi ialah suatu kebiasaan yang sering dilakukan dan diwariskan dari terun 
temurun, baik itu keyakinan, pengabdian yang dipelihara dan diterapkan dalam 
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kehidupan nyata. Akan tetapi istilah tradisi ini menyangkut unsur yang hakiki dalam 
diri setiap manusia, yang telah diterapkan sejak masa dahulu. 
Mengikuti orang tua adalah sesuatu yang wajar, bukan merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dihindari oleh setiap manusia, khususnya ketika masih kecil. Namun 
saat itu boleh jadi setiap orang mengikuti ataupun meniru sebagian dari apa yang 
telah dilakukan ayah, maupun ibunya, atau bahkan kakek dan neneknya. 
Dalam Islam tradisi merupakan suatu hal penting menyangkut bagaimana 
manusia mengikuti kebenaran-kebenaran yang terdapat dalam al-Qur‟an, seperti 
firman Allah SWT dalam (QS.  Al-Baqarah [2]: 170), sebagai berikut: 
                               
           
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang 
telah Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
19
 
Konsepsi diri dalam Tafsir Al Mishbah pada surah Al Baqarah ayat 170  
menegaskan bahwa dalam sebuah tradisi tidak mustahil bagi pada orang tua keliru 
dalam tindakannya, baik akibat kelegahan, atau keterpedayaan oleh setan. Sebagai 
buktinya, ada yang dilakukan kakek dan nenek yang tidak dilakukan oleh orang tua. 
Saat itu, seorang akan menjadi bingung. Di sini Allah swt. dari saat ke saat mengutus 
para nabi-Nya membawakan petunjuk-petunjuk untuk meluruskan kekeliruan serta 
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mengajar ke jalan yang benar. Di sini juga, setiap ajaran yang dibawa oleh nabi tidak 
membatalkan semua tradisi masyarakat, namun ada yang dibatalkan, ada yang 
sekedaar diluruskan kekeliriuannya, disamping ada juga yang dilestarikan. 
Namun di sisi lain manusia mengalami perkembangan dalam pemikiran dan 
kondisi sosialnya. Ilmu pengetahuan yang diperolehnya pun dari saat ke saat 
bertambah, namun perluh untuk diluruskan. Semua melahirkan perubahan. Perubahan 
ini menuntut pula perubahan tuntunan, yang sedikit atau banyak berbeda dengan 
tuntunan yang pernah diberikan kepada orang tua.
20
 
 Ayat ini memberi isyarat bahwa tradisi orang tua sekalipun, tidak dapat 
diikuti kalau tidak dapat memiliki dasar yang dibenarkan oleh agama, atau 
pertimbangan akal yang sehat. Setiap aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja akan 
memberi dampak positif dan setiap larangan yang diindahkan membawa 
keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu larangan yang akan membawa 
maslahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari kebiasaan-kebiasaan nenek 
moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
Mengenai konteks tersebut, tradisi angngaru yang sejak dahulu menjadi 
kebiasaan masyarakat Gantarang dan sampai saat ini masih rutin dilakukan oleh 
masyarakat tersebut, dalam hal ini hendaknya memperhatikan adanya unsur yang 
terkadung dalam tradisi tersebut, karena walaupun kebiasaan mereka yang sejak 
dahulu yakini sebagai sesuatu yang sakral dan rutin dilaksanakan oleh masyarakat 
Gantarang. Hal tersebut harus sesuai dengan perintah dan ajaran dari agama Islam 
mengenai kebiasaan yang boleh dilakukan oleh umat manusia asalkan hal tersebut 
tidak menimbulkan unsur kemusyrikan didalamnya serta sesuai syariat Islam. 
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Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi atau adat istiadat, Islam 
menyaringi tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan diaktualisasikan 
oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengan Syariat. Sebab tradisi yang 
dilakukan oleh setiap suku bangsa yang nota bene beragama Islam tidak boleh 
menyelisihi syariat. Karena kedudukan akal tidak akan pernah lebih utama 
dibandingkan wahyu Allah SWT. Inilah pemahaman yang esensi lagi krusial yang 
harus dimiliki oleh setiap muslim. Keyakinan Islam sebagai agama universal dan 
mengatur segala sendi-sendi kehidupan bukan hanya pada hubungan transendental 
antara hamba dan Pencipta tetapi juga aspek hidup lainnya seperti ekonomi, sosial, 
budaya, politik dan lain sebagainya. Kadangkala pemahaman parsial inilah yang 
masih diyakini oleh ummat Islam. Oleh karena itu, sikap syariat Islam terhadap adat-
istiadat senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam Al-Qur‟an dan Hadist dibanding 
adat atau tradisi. 
Diskursus tentang pandangan hukum islam mengenai tradisi angngaru ini erat 
kaitannya dengan ‘Urf. ‘Urf yaitu suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan 
yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksakannya atau 
meninggalkannya.
21
 ‘Urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum dari 
‘Urf. Para ulama fiqih membagi ‘Urf di antaranya sebagai berikut:  
1. Dari segi cakupannya, ‘Urf dibagi dua yaitu: 
Dari segi cakupannya, ‘urf dibagi dua, yaitu al- ‘urf al- ām (adat yang bersifat 
umum) dan al-‘urf al-khᾱs (adat yang bersifat khusus).22 
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a. Al-‘urf al-ᾱm (kebiasaan yang bersifat umum). Yaitu kebiasaan tertentu 
yang berlaku secara luas (umum) pada suatu tempat diseluruh masyarakat 
dan di seluruh daerah. Seperti member hadiah kepada orang yang telah 
memberikan jasanya kepada kita, mengucapkan terima kasih kepada 
orang yang telah membantu kita dan sebagainya. 
Pengertian memberi hadiah ini dikecualikan bagi orang-orang yang 
memang menjadi tugas kewajiban memberikan jasanya itu dan untuk 
memberin jasa itu, ia telah memperoleh imbalan jasa berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang ada, seperti hubungan penguasa atau 
pejabat dan karyawan pemerintahan dalam urusan yang menjadi tugas 
dan kewajibannya dengan rakyat atau masyarakat yang dilayani.
23
 
b. Al-‘urf al-khᾱs, (kebiasaan yang bersifat khusus). Yaitu kebiasaan yang 
berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. Misalnya dalam jual beli jika 
terdapat cacat maka barang boleh dikembalikan dan untuk cacat lainnya 
dalam barang itu, konsumen tidak dapat mengembalikan barang 
tersebut.
24
 
2. Dari segi keabsahannya  
Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟, ‘urf dibagi dua yaitu al-„urf 
as-şaḥīḥ (adat yang sah) dan al-„urf al Fāsid (adat yang dianggap rusak).25 
a. Al-„urf as-şaḥīḥ, adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadist), tidak 
menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudarat 
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kepada mereka. Seperti mengadakan pertunangan sebelum 
melangsungkan akad pernikahan, dipandang baik, telah menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara. 
b. Al-„urf al Fāsid adalah suatu kebiasaan yang telah berjalan dalam 
masyarakat, tetapi kebiasaan itu bertentangandengan ajaran Islam atau 
menghalalkan yang haram.
26
 Seperti kebiasaan mengadakan sesajian 
untuk sebuah patung atau suatu tempat yang dipandang keramat. Hal ini 
tidak diterima, karena berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan 
agama Islam. 
3. Syarat-syarat, „urf dapat diterima oleh hukum Islam adalah dengan: 
a. Tidak ada dalil yang khusus untuk suatu masalah baik dalam Al-Qur‟an 
atau as Sunnah. 
b. Pemakaian tidak mengakibatkan dikesampingkannya nash syari‟at 
termasuk juga tidak mengakibatkan mafsadat, kesulitan atau kesempitan. 
c. Telah berlaku secara umum dalam arti bukan hanya dilakukan oleh 
beberapa orang saja.
27
 
‘Urf sebagai landasan penetapan hukum atau, „urf sendiri yang ditetapkan 
sebagai hukum bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan kemudahan, terhadap 
kehidupan manusia. Dengan berpijak pada kemaslahatan ini pula manusia 
menetapkan segala sesuatu yang mereka senangi dan mereka kenal. Adat kebiasaan 
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seperti ini telah mengakar dalam masyarakat sehingga sulit ditinggalkan karena 
terkait dengan berbagai kepentingan hidup mereka.
28
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah studi fenomenologi, peneliti mengamati secara langsung 
peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian tentang pemaknaan terhadap tradisi 
Angngaru dalam pernikahan bija karaeng. Fenomenologi merupakan cara yang 
digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung.
29
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Gantarang, Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitian yang 
dilakukan selama satu bulan 18 September 2017 sd 18 Oktober2017. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fenomena, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan dan mengamati secara langsung, baik itu perilakunya, 
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalambentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks kusus yang alamiah dan denganmemanfaatkan 
berbagai metode alamiah.
30
Diantaranya adalah penggunaan studi kasus deskriptif 
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dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi 
dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
31
 
C. Sumber Data 
Pada penelitian kualitatif ini sumber datanya dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi disebut sumber data primer, kedua sumber data sekunder yaitu data 
yang telah tersedia seperti buku, jurnal, dan lainnya. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 
wawancara mendalam dan observasi secara langsung. Yang menjadi narasumber 
dalam penelitian ini yaitu masyarakat Gantarang, sejarawan, dan budayawan. 
Tabel 3.1 Informan  
No Nama Ket 
1 H. Sirajuddin Ardan, SH 
Dg. Sore 
PPNS (Budayawan) 
2 A. Umar Petta Jari Anak karaeng (Sipengngaru) 
3 Marsuki Dg. Nai‟ Anak karaeng (Petani) 
4 Intan Dg. Sona Petani 
5 Jamaluddin Dg. Nompo Petani  
Sumber : Data Peneliti, September-Oktober 2017. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham apa yang dimaksud penulis, seperti dokumentasi, sumber referensi dari buku-
buku, dan situs internet yang terkait dengan judul skripsi. Fungsi data yang berasal 
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dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan pelengkap 
bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam.  
3. Teknik Pengumpulan  Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan  yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang di teliti.
32
 Maksudnya yaitu melakukan pengamatan langsung tentang 
gejala-gejala yang diselidiki untuk memperoleh informasi tentang tradisi angngaru 
dalam pernikahan bija karaeng di kelurahan Gantarang, mengamati secara langsung 
di lokasi pelaksanaan tradisi tersebut dan melakukan pencatatan. Tehnik observasi 
yang akan dilakukan adalah observasi langsung dan observasi tidak langsung. 
Maksud observasi langsung ialah pengamatan yang melibatkan peneliti berada 
dilapangan yang menjadi sasaran peneliti untuk mengamati objek penelitian. 
Sedangkan observasi tidak langsung ialah pengamatan yang menggunakan media 
tanpa harus ada dilapangan.  
Suatu kegiatan observasi baru bisa dimasukan sebagai kegiatan pengumpulan 
data penelitian bila memenuhi syarat sebagai berikut: pertama, Observasi digunakan 
dalam riset dan telah direncanakan secara sistematik. Kedua, observasi harus 
berkaitan dengan tujuan riset yang telah ditetapkan. Ketiga, observasi yang dilakukan 
harus dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan proporsi umum dan bukan 
dipaparkan sebgai suatu yang hanya menarik perhatian. Keempat, observasi dapat 
dicek dan dikontrol mengenai validitas dan reliabilitasnya.
33
 wawancara, yaitu 
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percakapan antara priset kepada seseorang yang berharap mendapatkan informasinya 
dan informan kepada seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting 
tentang suatu objek.
34
 
Observasi merupakan  tanggapan atau respon langsung dari informan terkait 
objek penelitian. Dengan demikian data yang diperoleh adalah data yang validitasinya 
dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
yakni suatu metode penelitian yang ditunjukan untuk menggambarkan suatu 
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau masa lampau dan 
menggambarkan suatu kondisi dengan apa adanya. Data primer dalam penelitian ini 
yaitu berita-berita langsung tentang objek yang diteliti. 
2. Wawancara  
Wanwancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannyapun diterima secara 
lisan pula.
35
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapat data lengkap dan 
mendalam.
36
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidakterstruktur, dan 
dapat dilakukan dengan tatap muka, maupun menggunakn telepon.
37
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 
oleh orang lain tentang subjek.Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yaitu 
dengan benda-benda tulis seperti buku, majalah,dokumentasi, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya.
38
 Dokumentasi dalam halini juga 
merupakan pengambilan beberapa gambar saat tradisi angngaru dilaksanakan. 
D. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif yang dimaksud adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh periset dalam mengumpulkan data agar kegiatan itu 
menjadi sistmatis dan dipermudahkan olehnya. Instrumen lainnya sebagai instrumen 
pembantu berupa alat tulis untuk memcatat hal-hal penting yang ditemukan dalam 
proses pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, tape recorder sebagai alat 
perekam dalam wawancara, serta kamera digital untuk mengambil gambar pada 
proses penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebut dengan model interaktif, yaitu:
39
 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan 
lapangan tertulis. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus sejalan pelaksanaan 
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penelitian berlangsung. Tentu saja proses reduksi data ini tidak harus menunggu 
hingga data terkumpul banyak, namun dapat dilakukan sejak data masih sedikit 
sehingga selain meringankan kerja peneliti, juga dapat memudahkan peneliti dalam 
melakukan kategorisasi data yang telah ada.  
Data yang didapatkan oleh peneliti kemudian direduksi. Informasi yang ada 
setelah melakukan pengumpulan data kemudian dipilih data mana yang harus 
dipertajam.  
2. Penyajian Data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data, yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih 
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Data yang 
diperoleh peneliti yang dianggap penting akan dipaparkan atau disajikan dalam 
bentuk laporan. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 
Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kelurahan Gantarang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa 
a. Keadaan Geografis 
Gantarang merupakan sebuah Kelurahan di Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa yang berbatasan dengan Desa Parigi, Kelurahan Malino dan 
Kelurahan Garassi. Di Kelurahan Gantarang terdiri atas tiga Lingkungan yaitu 
Lingkungan Lembang Panai, Lingkungan Lembang Bata, dan Lingkungan 
Gantarang. Lingkungan lembang Panai terbagi menjadi dua RW yaitu RW I Lembang 
Panai dan RW II Seko, Lingkungan Lembang Bata RW I Lembang Bata dan RW II 
Bontorala, kemudian Lingkungan Gantarang juga terbagi menjadi dua yaitu RW I 
Lewang, RW II Pallappassang, dengan batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Garassi 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Malino dan Parigi 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Garassi dan Parigi 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Malino 
Luas wilayah Kelurahan Gantarang menurut pegunungan adalah 657.6 ha/m2. 
Terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya luas pemukiman yakni 242 ha/m2, luas 
persawahan yakni 196.6 ha/m2, luas perkebunan yakni 214 ha/m2, dan luas 
pemakaman yakni 5 ha/m2. 
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Gambar 4.1 Peta Kelurahan Gantarang 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2017 
b. Keadaan demografi 
1. Penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Gantarang Kecamatan Tinggimoncong tercatat 
mencapai 1504 jiwa pada tahun 2013. Menurut jenis kelamin, tercatat penduduk laki-
laki sebesar 770 jiwa, sedangkan penduduk perempuan 734 jiwa, dengan jumlah 
kepala keluarga 434 kk dengan kepadatan penduduk 137 per Km, untuk lebih 
jelasnya akan peneliti paparkan dalam table di bawah ini: 
Table 4.1 jumlah penduduk Kelurahan Gantarang tahun 2013 
NO Jumlah penduduk 
1 Jumlah laki-laki 770 jiwa 
2 Jumlah perempuan 734 jiwa 
3 Jumlah total 1504 jiwa 
4 Jumlah kepala keluarga 434 kk 
5 Kepadatan penduduk 137 per km 
Sumber: Kantor Kelurahan Gantarang, 2017 
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Dari tabel di atas dapat dilihat selisih antara laki-laki dan perempuan dimana 
jumlah penduduk perempuan lebih sedikit dibandingkan dengan penduduk laki-laki.  
2. Pendidikian 
Dilihat dari segi sosial pendidikannya, penduduk Kelurahan Gantarang 
tergolong penduduk yang masih awam dalam hal pendidikan terlihat dari profil 
Kelurahan Gantarang. 
Table 4.2 Tingkat Pendidikan 
NO Tingkat Pendidikan Orang  
1 Sedang TK/ play group 31 Orang 
2 Tamat SD 336 Orang 
3 Tamat SMP 103 Orang 
4 Tamat SMA 103 Orang 
5 DIPLOMA I - 
6 DIPLOMA II 1 Orang 
7 DIPLOMA III - 
8 SARJANA (S1) 1 Orang 
9 Yang Sedang Sekolah 290 Orang  
10 Tidak Tamat Dan Tidak Sekolah 347 Orang 
 JUMLAH 1.812Orang 
Berdasarkan profil Kelurahan pada tahun 2013 diatas diketahui bahwa banyak 
dari penduduk yang belum mengenyam pendidikan dan bahkan tidak tamat sekolah 
dasar (SD). 
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3. Kondisi sosial keagamaan 
Dari segi kuantitas, penduduk Kelurahan Gantarang mayoritas beragama 
Islam. Sebagaimana masyarakat muslim desa lainnya di Kecamatan Tinggimoncong, 
masyarakat muslim Kelurahan Gantarang memiliki perhatian besar terhadap agama, 
salah satunya jumlah penduduk yang memeluk agama Islam berjumlah 1494 orang. 
Bagi penduduk setempat mengamalkan nilai-nilai keagamaan tidak boleh setengah-
setengah. Oleh karena itu para para orang tua akan berkorban apasaja untuk anaknya 
yang mau belajar ilmu agama karena dalam pandangan mereka agama adalah jalan 
menuju syurga. 
4. Kondisi sosial kemasyarakatan  
Mata pencaharian penduduk Kelurahan Gantarang Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa lebih dominan sebagai petani, namun seiring 
dengan perkembangan zaman mata pencaharian penduduk yang dahulu sebagai petani 
kini terbagi menjadi beberapa bidang. Prlahan-lahan terjadi perubahan pekerjaan dari 
yang awalnya sebagai petani menjadi sebagai buruh dan lain sebagainya. Masyarakat 
yang bergantung pada pertanian, dan dari data yang diperoleh pada tahun 2013 
jumlah petani, buruh, peternak, dan sebagainya akan peneliti paparkan dalam table di 
bawah ini: 
Table 4.3 Pendidikan Sosial 
NO PROFESI JUMLAH 
1 Petani  385 Orang 
2 Buruh Tani 45 Orang 
3 Buruh Harian Lepas 21 Orang 
4 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 10 Orang 
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5 Guru  8 Orang 
6 Peternak  303 Orang 
7 Supir Kendaraan 1 Orang 
8 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 5 Orang 
9 Pengusaha Kecil/ Menengah 2 orang 
10 Tukang Kayu 2 Orang 
11 Tukang Batu 16 Orang 
12 Pengusaha/ Wiraswasta 51 Orang 
13 Karyawan Swasta 8 Orang 
14 Karyawan Perusahaan Pemerintah  
2. Sejarah Kelurahan Gantarang 
Di Kelurahan Gantarang tepatnya pada Kecamatan Tinggimoncong 
Kabupaten Gowa, memiliki ciri khas yang terkenal di Kelurahan tersebut yaitu lokasi 
pertanian yang sangat luas dan masih dinaungi sebagai mata pencaharian di setiap 
kepala rumah tangga. Masyarakat tersebut masih bekerja pada sektor persawahan 
penduduk Kelurahan tersebut sangat menjaga mata pencaharian mereka dengan 
bersawah di waktu musim hujan, maupun di waktu musim kering. Setiap orang yang 
baru masuk dalam Kelurahan tersebut akan akan disuguhi dengan pemandangan yang 
indah karena di sepanjang jalan akan terlihat persawahan yang sangat luas. 
Dahulukala Gantarang belum terbagi menjadi beberapa Kelurahan dan 
lingkungan, hanya terdiri dari satu perkampungan saja yaitu Gantarang. Gantarang 
merupakan salah satu perkampungan kecil dalam wilayah kerajaan parigi, juga 
memiliki struktur pemerintahan yang diperintah oleh seorang kepala kampung 
bergelar karaeng. Pusat pemerintahan karaeng Gantarang pada saat itu berada di 
43 
 
perkampungan jaleko yang sekarang tepatnya di Kelurahan Garassi. Dalam 
menjalankan roda pemerintahan, karaeng juga dilengkapi oleh pembantu, seperti 
pinati (urusan kesejahteraan), gallarang (urusan adat), bicara (humas), anak karaeng 
(urusan sosial), dan tau toa (penasehat), serta kadi (urusan agama). 
Pada masa pemerintahan raja gowa Andi Ijo Karaeng Lalolang, karaeng 
Gantarang di bawah pimpinan Sainong Dg. Malo. Sainong Dg. Malo mengangkat 
beberapa pembantu, yakni Dg. Cuca sebagai pinati, massang punggang sebagai 
gallarang, Dg. Japa selaku bicara, Denggong Dg. Lawa sebagai anak karaeng, Dg. 
Conno sebagai tau toa (penasehat), dan Dg. Nanna sebagai kali (urusan agama). 
Untuk kelancaran roda pemerintahan, raja tidak dapat gaji seperti halnya sekarang ini, 
tetepi sebagai gantinya, karaeng dan perangkatnya mendapat tanah pertanian (tanah 
bengkok) yang diberi nama somba garassi, yang hasilnya dimanfaatkan karaeng 
untuk menjalankan roda pemerintahan. 
Ketika kerajaan gowa dibawa kekuasaan pemerintahan belanda, di 
Tinggimoncong di jadikan dua distrik, yakni distrik parigi dan distrik pao. Distrik 
parigi meliputi 6 kampung gabungan, yakni Gantarang, jonjo, buluttana, longka, 
manimbahoi, dan sironjong. Sedangkan distrik pao meliputi 6 kampung gabungan, 
yakni baringong, tonasa, pao, suka, ballasuka dan mamampang. 
Berdasarkan undang-undang nomor 7 tahun 1960 tentang pembentukan 
daerah tingkat I, termasuk pembentukan daerah tingkat I Sulawesi tenggara yang 
kemudian disusul undang-undang nomor 13 tahun 1960 pembentukan daerah tingkat 
I sulawasi tenggara, makapemerintah swapraja (onder afdeling) diubah menjadi 
daerah tingkat II (kabupaten) serta wilayah distrik diubah menjadi kecamatan, 
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sehingga terbentuk kecamatan Tinggimoncong yang beribukota malino dan 
diorganisir pada tahun 1961.  
Sebagai tindak lanjut dari undang-undang nomor 17 tahun 1960 oleh gubernur 
KDH tingkat I Sulawesi selatan tenggara dengan mengeluarkan SK nomor 1160/1961 
tentang pembentukan desa gaya baru. Sehubungan dengan itu, bupati KDH tingkat II 
gowa mengeluarkan SK nomor 45/AU/1961 tanggal 18 Desember 1964 dalam 
wilayah kecamatan diantaranya adalah kecamatan Tinggimoncong.  
Dalam perkembangan selanjutnya kecamatan tinggimoncong ini dimekarkan 
menjadi kecamatan Tombolo Pao. Dengan pemekaran tersebut dasa atau Kelurahan 
yang masuk Tinggimoncong adalah Kelurahan malino, Gantarang, buluttana, desa 
parigi, jonjo, sicini, majannang, bilangrengi dan manimbahoi. Sedangkan desa yang 
masuk kecamatan tombolo pao adalah, desa kanreapia, tonasa, tamaona, pao 
erelembang, tabbingjai, mamampang dan ballasuka.  
Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, kecamatan Tinggimoncong 
dimekarkan menjadi kecamatan parigi. Desa yang masuk kecamatan parigi adalah: 
desa jonjo, sicini, majannang, bilarengi dan manimbahoi, sehingga Gantarang telah 
kukuh pada kecamatan tinggimoncong.40 
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Gambar 4.2 Tugu Kelurahan Gantarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Dokumentasi Peneliti 2017 
 Mayoritas penduduk Gantarang berprofesi sebagai petani. Pada waktu-
waktu tertentu, banyak masyarakat yang beralih profesi untuk menyambung 
kehidupannya, biasanya penduduk tersebut menuju ke perkotaan. Beberapa penduduk 
bekerja sebagai kuli bangunan di kota Makassar. aktifitas tersebut dilakukan untuk 
mengumpulkan uang dan menafkahi keluarganya. Sebagian lainnya tetap menetap 
untuk mengolah sumber daya alam yang dimilikinya. Berikut penggolongan mata 
pencaharian penduduk Kelurahan gantaran. 
a. Bercocok tanam/bertani: antara lain makanan pokok yaitu padi 
b. Beternak: adapaun hewan yang diternakan seperti ayam, dan sapi. 
c. Berdagang: adapun jenis-jenis banrang yang doperdagangkan antara 
lain dari hasil pertanian berupah gabah, dan hewan ternak. Penduduk 
tersebut berdagang biasanya di luar dari Kelurahan Gantarang. 
 Mayoritas penduduk tersebut tidak memiliki pengalaman yang banyak, 
namun pada persoalan ajaran norma dan nilai-nilai, penduduk tersebut mampu 
46 
 
mengajarkan kearifan lokal budaya yang diwarisi turun-temurun.  Hanya sebahagin 
kecil remaja Kelurahan Gantarang yang memiliki keinginan untuk melanjutkan 
pendidikan ke yang lebih tinggi. Sekolah SD yang dibangun di lingkungan lembang 
panai dan lembang bata yang di bangun di dekat area persawahan dan di dekat kantor 
Kelurahan Gantarang telah memenuhi syarat kelayakan dari segi prasarana. Sekolah 
SMP yang ada di lingkungan lembang panai bersebelahan dengan sekolah SD. 
Namun untuk melanjutkan ketingkat SMA harus menuju kurang lebih 15 km yang 
terdapat di Kelurahan malino, tak terlebih lagi jika ingin melanjutkan ke jenjang 
perkuliahan harus menempuh jarak yang jauh menuju perkotaan di Makassar. 
B. Makna Tradisi Angngaru Bagi Masyarakat Gantarang 
1. Sejarah Tradisi Angngaru 
Tradisi pada hakekatnya adalah kebiasaan masyarakat yang dilakukan dan 
diturunkan dari generasi ke gnerasi yang lainnya melalui proses komunikasi baik 
berupa kebiasaan berperilaku, kebiasaan yang bersifat sakral atau keyakinan 
seseorang terhadap benda, dan tradisi juga menentukan nilai-nilai masyarakat karena 
tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang benar dan hal apa yang salah 
menurut warga masyarakat.41 Berkaitan dengan tradisi, peneliti membahas tentang 
tradisi angngaru pada masyarakat bija karaeng di Kelurahan Gantarang Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
Tradisi angngaru belum diketahui asal mula kemunculannya. Awalnya tradisi 
tersebut dilakukan saat seorang prajurit ingin menuju kemedan perang. Menurut 
seorang budayawan, bahwa:  
“Belum ada literature sebenarnya tentang tradisi itu, kira-kira saja bahwa 
sebelum berangkat kemedan perang ada suatu upacara atau mungkin siapa 
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47 
 
yang mendahului dan pada saat mana itu tradisi angngaru timbul, itu tidak 
ada dalam lontarak, mungkin timbul dengan sendirinya ada orang yang tiba-
tiba angngaru supaya semua orang menyatu dengan aru, maju dalam 
perangkan nyawa yang dibawah. Inilah sejarahnya yang belum diketahui pada 
masa apa, atau mungkin juga pada masa sebelum tumanurung. Sebelum masa 
tumanurung belum ada lontarak hanya cerita mulut.42 
Dari penjelasan wawancara di atas bahwa tradisi angngaru belum diketahui 
sejak kapan kemunculannya, diperkiraan tradisi tersebut sudah ada sebelum 
munculnya kerajaan-kerajaan di Gowa, dikareakan belum ada buku yang menjelaskan 
asal mula kemunculan tradisi tersebut. Namun masyarakat mengartikan bahwa tradisi 
angngaru adalah suatu sumpah kesetiaan kepada rajanya, menurut salah seorang 
informant mengatakan: 
Angngaru anjo termasuk ikrar janji, sumpah kesetiaan, anjo angngarua 
mange ripakkalabbiranna.Angngaru riolo ruangrupai angngaru adat seagang 
angngaru pa’buntingang.43 
 
(Angngaru adalah pengucapan ikrar atau sumpah kesetiaan terhadap pimpinan 
yaitu raja/karaeng, dahulu angngaru terbagi menjadi dua bagian yaitu 
angngaru adat dan angngaru pernikahan (Terjemahan Peneliti)). 
 Aru atau Angngaru berarti sumpah setia, yaitu suatu ungkapan kata yang 
sangat puitis dan mengandung nilai sastra yang di ucapkan dalam bahasa Makassar. 
kalimat sumpah setia yang penuh dengan keberanian ini diucapkan dengan lantang 
oleh salah seorang tubarani (lasykar) atau wakil salah seorang gallarang di hadapan 
raja. Seseorang yang menyampaikan aru pada umumnya mempunyai vocal yang 
lantang dengan wajah yang seram dan berani menentang wajah sang raja.  
Orang yang membawakan aru ketika tampil di hadapan raja, mampu 
menampakan wajah loyalitas dan dedikasi yang tinggi. Membawa badik/keris yang 
diayunkan dihadapan raja, pembawa aru menyampaikan arunya dengan 
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mengayunkan badiknya sesuai dengan isi aru yang dibawakannya. Pembacaan aru 
biasanya dilaksanakan pada saat upacara adat yang berhubungan dengan upacara 
kerajaan semisalkan pengangkatan raja baru, saat tubarani akan berangkat kemedan  
perang dan sebagai bentuk pernyataan kesetiaan tubarani (pejuang) kepada rajanya.44 
Namun tradisi angngaru yang dulunya dilakukan sebelum menuju kemedan 
perang kini mengalami pergeseran dimana tradisi ini dipelihara dan dilaksanakan 
tidak lagi dalam konteks perang tetapi pada prosesi pernikahan. Penggunaan tradisi 
angngaru pada prosesi pernikahan tidak hanya pada aspek historis, juga sebagai 
tradisi turun-temurun, juga yang membedakan mereka dengan masyarakat yang 
bukan merupakan darah keturunan raja. Tradisi angngaru sesungguhnya memiliki 
makna yang erat kaitannya dengan kepercayaan yaitu pappasang, yang hingga kini 
masih dianut dan ditampilkan terutama di Kelurahan Gantarang kususnya pada 
keturunan raja (bija karaeng).mengenai hal ini informan mengatakan sebagai berikut:  
Pengantin merupakan simbol raja sehari mulai dari itulah pengantin di 
pangngaruang, apalagi jika keturunan bangsawan yang maksud sebenarnya 
adalah mengingatkan kita semua, baik keluarga, maupun masyarakat.Bahwa 
kita harus konsekwen dalam kehidupan sehari-hari untuk menghargai hukum 
dan kebenaran.45 
Informasi yang diperoleh  dari informan tersebut diatas, dapat dipahami 
bahwa tradisi angngaru merupakan suatu ajaran atau nasihat yang sejak turun-
temurun diajarkan sesuai dengan pappasang diatas. Pappasang adalah bahasa 
Makassar yang maknanya sama dengan kata nasihat atau wasiat. Pappasang sinonim 
dengan kata pangngajarak yang bermakna pelajaran. Pappasang atau pangngajarak 
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adalah sesuatu yang dinasihatkan karena di anggap terpuji, mulia, baik, benar dan 
semacamnya. 
Dalam konteks budaya Makassar pappasang sangat dimuliakan masyarakat, 
sehingga tidak boleh dianggap hanya sebagai ungkapan manis tanpa makna belaka. Ia 
harus dipertaruhkan dan dipertahankan karena isinya menyangkut keharusan dan 
pantangan. Itulah sebabnya orang yang selalu memegang teguh pappasang dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan akan selalu disegani. Sebaliknya seseorang 
yang tidak mengaplikasikannya akan menanggung sanksi sosial yang amat berat 
karena nama baiknya akan tercemar dan kedudukan sosialnya akan menjadi rendah 
sehingga sulit untuk mengembalikan pada bentuk yang semula.46 
Seseorang yang akan menyampaikan aru pada umumnya mempunyai vocal 
yang lantang dengan wajah yang seram dan berani menentang wajah sang raja. Orang 
yang membawakan aru ketika tampil di hadapan raja, mampu menampakan wajah 
loyalitas dan dedikasi yang tinggi. Membawa badik/keris yang diayunkan dihadapan 
raja, pembawa aru menyampaikan arunya dengan mengayunkan badiknya sesuai 
dengan isi aru yang dibawakannya. Pembacaan aru biasanya dilaksanakan pada saat 
upacara adat yang berhubungan dengan upacara kerajaan semisalkan pengangkatan 
raja baru, saat tubaraniakan berangkat perang dan sebagai bentuk pernyataan 
kesetiaan tubarani (pejuang) kepada rajanya.47 
Dewasa ini aru juga di sampaikan pada saat prosesi pernikahan, bait 
ungkapan aru sebagai berikut: 
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Tabe karaeng pammopporang mama’ 
Ridallekang labbiritta  
Risa’ri karatuangta 
Cini’-cini’ sai sallang atakamase-mase Allah taalah 
Jowa kamenang tunana nabbi Muhammad 
Ikambe mintu katimbang laki-lakina Gantarang 
Bakkuru’ tani ka’dona 
Jangan tani pakurruna 
Ia-ianapi sallang tampiadaki adaka 
Tampattojengi-tojenga 
Nakatepokangi ujung,  
Nakasengallangi balimbing 
Taka’ bassina Gantarang 
Tonasa tamatimpungna garassi 
Benteng tamanrabbana Gowa 
Punna nia kimaupa nasareang pala’-pala’ta Alla taalah 
Kiciniki, kipilisi mata kananna alloa 
Bannang keboka tattantang tamakkombe  
Bombang tallua galluru tamattentayya 
Mattangnga parangpi sallang  
Naniciniki bole-bolea rilino passikkika riahera’ 
Na riahera’pi sallang naniciniki  
ata ia matangkarapaka rikaraengna  
Sikammaji inne aruku ridallekangta  
Dasi-nadasi nakitarima panggaruku 
Salama’.48 
Artinya : 
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Maafkan aku karaeng  
Diharibaanmu yang mulia 
Di sisi kebesaranmu 
 Lihat dan lihatlah hamba Allah SWT yang rendah 
 Pesuruh di bawah nabi Muhammad SAW 
 Kami ini ibarat belalang jantan dari Gantarang 
 Tekukur yang tidak diberi komando 
 Ayam jantan yang tidak diperintah 
Siapa dan barang siapa yang menentang adat  
Yang tidak membenarkan kebenaran 
Akan tumpul pada ujungnya 
Tenggelam dengan perahunya 
 Jimat besi dari Gantarang 
 Kayu yang terkuat dari garassi 
 Tiang Gowa yang tidak akan rubuh 
Jikalau ada keberuntungan dari permohonan kepada Allah SWT 
Pandanglah ke arah matahari 
Ibarat benang putih yang tidak akan kendor 
Gelombang laut yang tidak bertabrakan 
 Kelak di tengah arena laga 
Orang yang memiliki kajian ilmu agama 
Akan terlihat di akhirat  
Hamba yang benar di hadapannya 
Demikian ikrarku di hadapanmu 
Semoga tuhan mengabulkannya 
Amin….. 
Penggunaan tradisi angngaru pada prosesi pernikahan tidak hanya pada aspek 
historis, juga sebagai tradisi turun-temurun yang membedakan mereka dengan 
masyarakat yang bukan merupakan darah keturunan raja. Tradisi angngaru 
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sesungguhnya memiliki makna yang erat kaitannya dengan kepercayaan yaitu 
pappasang, yang hingga kini masih dianut dan ditampilkan terutama di Kelurahan 
Gantarang terkusus pada keturunan raja (bija karaeng).mengenai hal ini informan 
mengatakan sebagai berikut:  
Pengantin merupakan simbol raja sehari mulai dari itulah pengantin di 
pangngaruang, apalagi jika keturunan bangsawan yang maksud sebenarnya 
adalah mengingatkan kita semua, baik keluarga, maupun masyarakat.Bahwa 
kita harus konsekwen dalam kehidupan sehari-hari untuk menghargai hukum 
dan kebenaran.49 
Informasi yang diperoleh  dari informan tersebut diatas, dapat dipahami 
bahwa tradisi angngaru merupakan suatu ajaran atau nasihat yang sejak turun-
temurun diajarkan sesuai dengan pappasang diatas. Pappasang adalah bahasa 
Makassar yang maknanya sama dengan kata nasihat atau wasiat. Pappasang sinonim 
dengan kata pangngajarak yang bermakna pelajaran. Pappasang atau pangngajarak 
adalah sesuatu yang dinasihatkan karena di anggap terpuji, mulia, baik, benar dan 
semacamnya. 
Dalam konteks budaya Makassar pappasang sangat dimuliakan masyarakat, 
sehingga tidak boleh dianggap hanya sebagai ungkapan manis tanpa makna belaka. Ia 
harus dipertaruhkan dan dipertahankan karena isinya menyangkut keharusan dan 
pantangan. Itulah sebabnya orang yang selalu memegang teguh pappasang dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan akan selalu disegani. Sebaliknya seseorang 
yang tidak mengaplikasikannya akan menanggung sanksi sosial yang amat berat 
karena nama baiknya akan tercemar dan kedudukan sosialnya akan menjadi rendah 
sehingga sulit untuk mengembalikan pada bentuk yang semula.50 
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2. Makna Kultural dalam Tradisi Angngaru 
Dalam perspektif fenomenologi khususnya dalam tradisi memfokuskan 
perhatiannya terhadap pengalaman sadar seorang individu. Teori komunikasi yang 
masuk dalam tradisi fenomenologi berpandangan bahwa manusia secara aktif 
menginterpretasikan pengalaman mereka, sehingga dapat memahami lingkungannya 
melalui pengalaman personal dan laangsung dengan lingkungan. Tradisi 
fenomenologi memberikan penekanan kuat pada persepsi dan interpretasi dari 
pengalaman subjektif manusia.51 
Dasar pijakan dari tradisi fenomenologi dalam studi mengenai pesan adalah 
hermenetik (hermeneutics) yang didefinisikan sebagai interpretasi teks secara hati-
hati dan sengaja (careful and deliberate interpretation of texts).52 Dalam hal ini 
terdapat beberapa cabang hermentik, termasuk interpretasi kitab suci (scripture) yang 
disebut juga dengan exegesis, interpretasi terhadap teks sastra (philogy), dan 
interpretasi terhadap diri pribadi  dan tindakan sosial manusia.53 
Mengenai suatu tradisi tidak lepas dari budaya masyarakat atau dapat 
dikatakan sebagai sosiokultural. Pendekatan sosiokultural dalam teori komunikasi 
membahas bagaimana berbagi pengertian, makna, norma, peran atau aturan yang ada 
bekerja dan saling berinteraksi dalam proses komunikasi. Tradisi sosiokultural lebih 
fokus kepada pola-pola interaksi antar-manusia dari pada hal-hal yang terkait dengan 
sifat atau jiwa yang dimiliki seorsng individu. Interaksi adalah proses dan dan tempat 
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dimana berbagi makna, peran, aturan, dan nilai budaya saling bekerja.54 Berikut ini 
diuraikan beberapa makna kultural yang terkandung pada tradisi angngaru yang 
terdapat dalam pernikahan bija karaeng yang pemaknaannya terbagi atas dua makna 
berdasarkan gerakan dan makna berdasarkan kata-kata yang diucapkan saat 
angngaru.  
a. Makna berdasarkan gerakan 
Makna berdasarkan gerakan berarti makna yang diperoleh dari setiap gerakan 
yang terdapat dalam prosesi angngaru.  
1. Menghunus badik  (mencabut badik) Heroisme,  semangat menegakkan 
kebenaran 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa 
badik merupakan alat yang digunakan dalam tradisi angngaru, badik tersebut 
melambangkan kelaki-lakian bahwa dalam pernikahan yang dilakukan oleh 
masyarakat yang menggunakan tradisi angngaru, alat tersebut sangat penting dalam 
prosesnya, seperti yang diungkapkan oleh salah seorang partisipan dalam petikan 
wawancara berikut: 
Ada dua pendapat termasuk budayawan kita yaitu Ishak Ngeljaratan bahwa 
sebernarnya menghulus badik itu sudah menggambarkan  bahwa harus ada 
nyawa yang melayang. Badik itu diberlakukan secara sacral tidak boleh 
dicabut begitu saja.Ada juga yang berpendapat heroiK, badik menandakan 
sebagai kelaki-lakian.55 
Selain badik yang menjadi salah satu alat yang utama dalam tradisi angngaru, 
badik juga merupakan alat yang tidak boleh terlupakan dalam melakukan tradisi 
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tersebut seperti halnya dari petikan wawancara berikut seorang informan mengatakan 
bahwa: 
Punna pangngaru tawwa asselepi badi  pusaka, mingka katenaja assala sele’, 
bassi toa. Bassi toapa ia sebenarna mingka punna tenamo anjo manna bassi 
beru punna iapa naanjari naharuski anjo.56 
(jika seseorang menampilkan tradisi angngaru harus menggunakan badik 
pusaka, namun hal tersebut mash bisa selain menggunakan badik pusaka. Tapi 
jika tidak ada, menggunakan badik biasapun sudah bisa karena tradisi 
angngaru harus menggunakan badik, dikarenakan suatu keharusan). 
Dari ungkapan tersebut bahwa penggunaan badik merupakan suatu keharusan 
karna dalam proses tradisi tersebut memang mengharuskan menggunakan badik 
sebagai prasarana utama. Badik yang digunakan semestinya berupa benda pusaka kini 
bisa digantikan yang bukan benda pusaka asalkan saat tradisi berlangsung harus 
menggunakan benda tersebut. 
2. Heroik Hentakan kaki 
Pada saat gerakan dilakukan biasanya di dahului dengan menghentakan kaki 
ketanah, dari pengamatan peneliti tidak serta merta dilakukan dengan begitu saja 
melainkan memiliki maksud tertentu seperti dari kutipan wawancara berikut: 
Hentakan kaki merupakan ekspresi dari heroismenya itu, jadi semua makna-
makna tidak lepas dari sifat heroism.57 
3. Ekspresi wajah (ketegasan) 
Setelah hentakan kaki yang diikuti dengan ayunan tangan dari pengamatan 
peneliti, tradisi yang dilakukan juga menunjukan suatu ekspresi wajah yang 
menandakan sebuah kemarahan lebih tepatnya adalah ketegasan, dari petikan 
wawancara berikut seorang informan mengatakan: 
Ekspresi wajah menandakan heroisme dan semangat, sehingga membuat 
kejiwaan tidak dapat lepas dari dua yaitu fisik dan psikologi. Emosi itu punna 
                                                          
56
 Jamaluddin Dg. Nompo, Petani, Wawancara, Lembang Bata, 2017 
57
 Sirajuddin ardan Dg. Sore, PPNS/ Dewan Adat bate salapang kerajaan gowa/ ketua 
lembaga adat parigi,Wawancara, Campagaya, 2017 
56 
 
nassuki (jika kita marah) kentara kita punya muka merah mata melotot jadi 
secara fisik, wajah tegang ditambah lagi suara lantang, jadi wajah disimbolkan 
sebagai heroism semangat yang membara artinya melaksanakan apa yang 
dikatakan.58 
4. Gerakan menggemggam badik (Semangat menegakkan kebenaran)  
Setelah pelaku angngaru menghulus badik dari hasil pengamatan peneliti 
berikutnya terlihat pelaku angngaru mengayunkan tangan sambil menggenggam 
badik yang dihunusnya. Gerakan yang dilakukan tersebut mempunyai suatu makna 
seperti yang diungkapkan  oleh salah seorang informan dalam petikan wawancara 
berikut: 
Punna gio anjo supaya kaissengangi anjo.Kaissengangi kana betul-betul anjo 
semangatki untuk ampaentengi anjo pangngadakkangnga.Pembangkit 
semangat anjo gerakan.59 
 
(Kalau gerakan itu memberitahukan sesuatu.Memberitahukan bahwa benar-
benar semangat untuk mengokohkan yang namanya kebenaran.Gerakan 
tersebut merupakan pembangkit semangat (terjemahan peneliti). 
Setelah keempat hal tersebut barulah pengucapan angngaru dilakukan dengan 
menggunakan badik sambil mengayunkan kemudian diikuti dengan hentakan kaki 
beserta dengan wajah yang terlihat marah dengan suara yang lantang.  Adapun makna 
berdasarkan teks setiap bait peneliti paparkan dalam tabel di bawah ini: 
Table 4.4 pemaknaan teks angngaru 
Teks Angngaru Arti teks Angngaru Makna teks Aru 
Tabe karaeng 
pammopporang mama’ 
Ridallekang labbiritta 
Risa’ri karatuangta 
Maafkan aku karaeng  
Diharibaanmu yang mulia 
Di sisi kebesaranmu 
Penghormatan 
kepada Yang Maha 
Kuasa   
Cini’-cini’ sai sallang Lihat dan lihatlah hamba Kesadaran  
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atakamase-mase Allah 
taalah. 
Jowa kamenang tunana 
nabbi Muhammad. 
Ikambe mintu katimbang 
laki-lakina Gantarang. 
Bakkuru’ tani ka’dona. 
Jangan tani pakurruna. 
 
Allah SWT yang rendah. 
Pesuruh di bawah nabi 
Muhammad SAW. 
Kami ini ibarat belalang 
jantan dari Gantarang 
Tekukur yang tidak diberi 
komando. 
Ayam jantan yang tidak 
diperintah. 
 
 
Ia-ianapi sallang 
tampiadaki adaka 
Tampattojengi-tojenga 
Nakatepokangi ujung,  
Nakasengallangi 
balimbing 
Siapa dan barang siapa yang 
menentang adat. 
Yang tidak membenarkan 
kebenaran. 
Akan tumpul pada ujungnya. 
Tenggelam dengan 
perahunya. 
Ketaatan pada adat. 
Taka’ bassina Gantarang 
Tonasa tamatimpungna 
garassi 
Benteng tamanrabbana 
Gowa 
Jimat besi dari Gantarang. 
Kayu yang terkuat dari 
garassi. 
Tiang Gowa yang tidak akan 
rubuh. 
Orang yang 
dipercaya 
Punna nia kimaupa 
nasareang pala’-pala’ta 
Alla taalah 
Kiciniki, kipilisi mata 
kananna alloa 
Bannang keboka 
tattantang tamakkombe  
Bombang tallua galluru 
tamattentayya 
Jikalau ada keberuntungan 
dari permohonan kepada 
Allah SWT. 
Pandanglah ke arah matahari. 
Ibarat benang putih yang 
tidak akan kendor. 
Ibarat gelombang laut yang 
tidak bertabrakan. 
Kabenaran yang 
tidak akan goyah 
Mattangnga parangpi 
sallang  
Naniciniki bole-bolea 
rilino passikkika riahera’ 
Na riahera’pi sallang 
naniciniki  
Kelak di tengah arena laga. 
Orang yang memiliki kajian 
ilmu agama. 
Akan terlihat di akhirat. 
Hamba yang benar di 
hadapannya. 
Penentuan di hari 
akhir 
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Ata ia matangkarapaka 
rikaraengna  
Sikammaji inne aruku 
ridallekangta  
Dasi-nadasi nakitarima 
panggaruku 
Salama’. 
Demikian ikrarku di 
hadapanmu. 
Semoga Allah 
mengabulkannya 
Amin….. 
Harapan agar doa 
dikabulkan oleh 
Allah SWT 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan secara keseluruhan 
bahwa makna dalam prosesi angngaru terbagi atas dua yaitu makna didasarkan 
gerakan dan makna dalam teks. 
C. Nilai-nilai sosial yang Terkandung dalam Tradisi Angngaru Bagi 
Masyarakat Gantarang  
Tradisi angngaru dalam pernikahan pada masyarakat Gantarang merupakan 
warisan dari masyarakat sebelumnya yang masih dipertahankan dan dilaksanakan 
secara turun-temurun. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai yang terkandung dalam 
tradisi tersebut tetap dilestarikan oleh generasi selanjutnya, walaupun dalam 
perkembangan zaman terjadi perubahan sosial, sehingga nilai-nilai tradisi ini 
mengalami pergeseran, akan tetapi ada juga nilai yang masih bertahan, akan tetapi 
pergeseran nilai pada masyarakat Gantarang di Kecamatan Tinggimoncong 
menyikapinyadalam bentuk positif (menerima). Tradisi ini dimaksudkan untuk 
menjalin kesetiaan dalam hubungan berumah tangga, baik antara suami isteri maupun 
juga keluarga dengan keluarga lainnya. Adapun nilai-nilai sosial yang terdapat dalam 
tradisi angngaru bagi masyarakat Gantarang yaitu: 
1. Nilai Spiritual/Agama  
Istilah spiritual, berasal dari kata spirit yakni ransangan yang kuat dalam diri. 
Secara terminologis, ia dapat diartikan sebagai ransangan keagamaan, dorongan 
keagamaan, yang dalam perspektif ajaran islam disebutkan sebagai kesadaran fitrah 
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berupa nilai-nilai keagamaan yang terbawa sejak lahir.60 Nilai agama Islam adalah 
suatu upaya mengembangkan pengetahuan dan potensi yang ada mengenai masalah 
dasar yaitu berupa ajaran yang bersumber kepada wahyu Allah SWT yang meliputi 
keyakinan, pikiran, akhlak dan amal dengan orientasi pahala dan dosa, sehingga 
ajaran-ajaran Islam tersebut dapat merasuk ke dalam diri manusia sebagai pedoman 
dalam hidupnya.61 
Nilai agama merupakan nilai yang mengandung unsur-unsur tradisi dan 
pelaksanaannya disesuaikan dengan aturan-aturan agama.unsur-unsur yang dimaksud 
adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan masyarakat seperti berdo‟a dalam nilai 
agama tidak terdapat sebuah pergeseran nilai. 
2. Nilai Ritual 
Nilai ritual merupakan bagian dari aspek sarak yang paling menonjol. Sebagai 
contoh, dimasa lalu bahwa di kalangan masyarakat Makassar ada tradisi ritual yang 
disebut palili, yang dilaksanakan selama 40 hari sekali setahun sebagai tanda 
memulai pekerjaan sawah untuk bertanam padi. Tradisi tersebut menurut orang-orang 
Makassar saat itu adalah bagian dari ritual keagamaan.62 
3. Nilai Moral 
Berkenaan dengan moral ini dapat dicermati uraian Lontark Pappasang atau 
dalam bahasa Makassar disebut pasang, menyangkut moral terkesan pengaruh agama 
Islam di dalamnya, misalnya pasang dari Gowa yang menasehatkan bahwa, 
Teako lampa bangngi 
Punna lampa bangngi 
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Manna tai ja nuonjok 
Artinya 
Hindarilah berjalan malam 
Karena kemungkinan anda bakal 
Menginjak tai.63 
4. Nilai Kejujuran 
Kata kejujuran atau jujur dalam bahasa Indonesia sama halnya dengan kata 
kalambusang dalam bahasa Makassar. kata ini berasal dari asal kata lambusuk yang 
berarti lurus sebagai lawan kata pekko (bengkok). Dalam berbagai versi ungkapan ini 
juga dapat bermakna ikhlas, benar dan adil sebagai lawan kata curang, dusta, khianat, 
seleweng, tipu dan semacamnya. 
Menurut pappasang kejujuran adalah suatu sifat yang harus ditegakkan oleh 
setiap individu. Ia harus dijadikan landasan pokok dan modal utama dalam 
kehidupan. Selain itu tadisi Angngaru juga memiliki nilai-nilai lain yang sangat 
bermanfaat dalam kehidupan yaitu: 
a. Nilai hedonik (hedonic value), yaitu nilai yang dapat memberikan kesenangan 
secara langsung kepada pembaca. 
b. Nilai artistic (artistic value), yaitu nilai yang dapat memanifestasikan suatu seni 
atau keterampilan dalam melakukan suatu pekerjaan. 
c. Nilai kultural (cultural value), yaitu nilai yang dapat memberikan atau 
mengandung hubungan yang mendalam dengan suatu masyarakat, peradaban dan 
kebudayaan. 
d. Nilai norma, etnis, agama (ethical, moral, relegius value), yaitu nilai yang 
mengandung hal-hal praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata 
sehari-hari.64 
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Secara umum, akibat pergeseran nilai yang terjadi di masyarakat dari 
tradisional ke modern memberi dampak positif dan negative. Dampak positif yaitu: 
  
1. Arus komunikasi Lancar 
Perubahan masyarakat dari tradisional ke modern berdampak pada sarana 
komunikasi, pada masyarakat tradisional mungkin masih menggunakan pentungan 
atau kulkul, burung merpati, surat sebagai alat berkomunikasi satu dengan yang 
lainya, dngan terjadinya pegeseran nilai-nilai maka sarana kmunikasi semakin cepat. 
Contoh ada handphone, telegram, dan sejenisnya sehingga komunikasi meenjadi 
cepat dan mudah dilaksanakan. 
2. Berkembangnya ilmu pengetauan dan tehnologi 
Pergerseran masyarakat tradisional menuju masyarakat modern membawa 
dampak yang sangat signifikan yaitu masyarakat modern yang yang dulunya 
tradisional dapat beraktivitas jauh lebih mudah. Contoh : pada masyarakat  yang dulu 
menggunakan tulisan tangan dalam mengirim surat sekarang sudah bisa melalui 
komputer atau pun laptop. 
3. Tingkat hidup yang lebih baik 
Peergeseran nilai erat hubunganya dengan pengaruh globalisasi, globalisasi 
menyebakan pergeseran nilai budaya. Berhubungan pula dengan industri-industri 
maju, dengan dibukanya industri yang memproduksi alat-alat komunikasi dan 
trasportasi yang canggih merupakan salah satu untuk mengurangi pengangguran dan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
4. Perubahan sistem pengetahuan 
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Masyarakat bila sudah modern akan memilki kesadaran betapa pentingnya 
pendidikan. Dengan bekal pengetahuan masyarakat sudah siap untuk menghadapi 
pergeseran nilai yang mungkin terjadi di era global. Dengan pengetahuan pula kita 
dapat memproduksi  barang dan jasa dengan mudah. 
Pergeseran nilai-nilai masyarakat selain berdampak positif dapat juga 
menimbulkan dampak negative, seperti: 
1. Kesenjangan sosial 
Pergeseran nilai masyarakat tradisional ke modern tidak lepas dari pengaruh 
modernisasi dan pengaruh globalisasi, bila ada beberapa individu yang dapat 
mengikuti pengaruh tersebut akan terjadi kesenjangan social. Kesenjangan social 
akan menyebabkan jarak anatara si kaya dan si miskin dan hal ini bisa merusak nilai-
nilai kebinekaan dan ketunggalikaan bangsa Indonesia. Hal ini juga akan memicu 
prasangka social, persaingan dalam kehidupan cenderung akan mebuat orang tersebut 
frustasi, maka orang akan timbulah tindak criminal seperti perampokan hanya untuk 
alasan pemenuhan kebutuhan. 
2. Masuknya Nilai-nilai Dari Budaya Lain 
Masyarakat modern umumnya telah mengetahui tehnologi, seperti internet, 
handpone media televise dan tehnologi yang lainya yang ditiru habis-habisan. Internet 
contohnya bila digunakan untuk memperdalam materi pejaran itu baik. Tetapi 
sebaliknya dan ini sebuah kenyataan bahwa internet terkadang digunakan untuk 
mengakses video porno atau yang betentangan dengan norma-norma masyarakat. 
Selain itu apresiasi terhadap nilai budaya localpun pudar serta nilai keagamaan akan 
mengalami kemunduran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
Makna dalam prosesi angngaru terbagi atas dua yaitu makna didasarkan 
gerakan dan makna dalam teks. Makna berdasarkan gerakan yaitu kejantanan, 
heroism, ketegasan, dan semangat menegakkan kebenaran. Makna berdasarkan teks 
yaitu  penghormatan kepada Yang Maha Kuasa, kesadaran, ketaatan pada adat, orang 
yang dipercaya, kebenaran yang tidak akan goyah, penentuan di hari akhir dan 
harapan agar doa dikabulkan oleh Allah SWT 
Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam tradisi angngaru bagi masyarakat 
Gantarang yaitu nilai spiritual, ritual dan nilai moral.  
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini telah diharapkan mampu menjadi referensi untuk seluruh 
masyarakat luar bahwa di Sulawesi Selatan terkhusus di Kabupaten Gowa terdapat 
satu tradisi yang masih dipertahankan oleh masyarakatnya. Peneliti berpandangan 
bahwa tradisi yang masih kental dipercaya dan dilakukan oleh masyarakat ini harus 
lebih diperhatikan dan di perkenalkan kembali oleh pemerintah. Selain itu diharapkan 
agar tradisi angngaru ini diperdalam dengan memperoleh informasi dari ahli yang 
mengetahui secara historis asal usul munculnya tradisi ini. 
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1. Tradisi Angngaru Pada Prosesi Appassili  
 
 
 
 
 2. Tradisi Angngaru Saat A’matakorongtigi 
 
 
 
 
 
SURAT PERNYATAAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama   : 
 Tempat & Tgl Lahir : 
 Pekerjaan  : 
 Alamat  : 
Keterangan  : 
Telah benar-benar melakukan wawancara yang berkaitan dengan “Tradisi 
Angngaru dalam Upacara Pernikahan Bija Karaeng” (Studi Fenomenologi pada 
Masyarakat Gantarang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa), oleh : 
 Nama  : Muhammad Ansar 
Nim  : 50700112070 
Semester : XI (Sebelas) 
Fakultas : Dakwah & Komunikasi 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
Dengan demikian surat ini dibuat untuk dijadikan sebagaimana mestinya. 
Gowa. 
 
 
             ……………………………….. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Judul Penelitian : “Tradisi Angngaru Dalam Upacara Pernikahan Bija 
Karaeng” (Studi Fenomenologi pada Masyarakat Gantarang 
Di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa) 
Fokus Masalah : 1. Bagaimana makna tradisi angngaru bagi masyarakat 
gantarang. 
       2. bagaimana relasi sosial bija karaeng dengan 
masyarakat gantarang lainnya. 
 
Pertanyaan rumusan masalah 1 
a. Bagaimana sejarah tradisi angngaru?  
b. Apa perlengkapan tradisi angngaru? 
c. Siapa saja pelaku yang biasa melakukan tradisi angngaru? 
d. Apakah ada tata gerak khusus untuk tradisi angngaru? 
e. Bagaimana makna tradisi angngaru tersebut? 
f. Mengapa tradisi angngaru masuk dalam prosesi pernikahan? 
g. Berapa kali tradisi angngaru tersebut ditampilkan? 
Pertanyaan rumusan masalah 2 
a. Apakah masyarakat yang bukan termaksud bija karaeng merasa rishi atau 
malu jika tidak diadakan tradisi tersebut? 
b. Apakah masyarakat gantarang (bija karaeng) memperlakukan masyarakat 
biasa secara berbeda atau tidak? 
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